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ABSTRAK

Obat herbal telah lama digunakan oleh masyarakat Indonesia dan

secara empiris terbukti berkhasiat untuk pengobatan berbagai penyakit.

Pengujian keamanan obat hegl penting dan pada penelitian ini akan

Q ] c an ini bertujuan untuk

mempero : i dan hati serta
pengar z penelitian

[ ?) dengan
MeRJe encei sing-masing t jantan
dap g 2lanTilimalkelompg | diberi
do 8 mq/ls Dsis 0 g/kg bb,

ke M diberi dosighliii 5 A W , kelompok wdosis uji
12, 70”9 bb, dan kelompok Vyang diberi
F an 24 j

larutan CMC @ Jj:'; k jam setelah

pemberian |
sehingga nilai M‘p

penghitungan jumlah eritrosit, le

di uji toksisitas .

an uji yang mati
Wmerlksaan hematologi
, trombosit dan hemoglobin, pada 24
jam dan 14 hari setelah perlakuan secara statistik (one way ANAVA) tidak
menunjukkan perbedaan secara bermakna antar kelompok perlakuan
maupun dengan kelompok kontrol (a = 0,05). Demikian pula pada

pemeriksaan histologi ginjal dan hati 14 hari setelah perlakuan secara
iii
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statistik (one way ANAVA) tidak menunjukkan perbedaan secara bermakna
antara kelompok perlakuan maupun dengan kelompok kontrol (a = 0,05).
Hasil ini menunjukkan bahwa pemberian obat herbal “FAD” secara oral pada
dosis 813,3 mg/kg bb - 12.708 mg/kg bb tidak menimbulkan kematian, tidak

berpengaruh terhadap histologi ginjal dan hati serta tidak mempengaruhi

hematologi.

Kata kunci :

0 Dsp. toksisitas
akut.
xviii + 12 p; tab.
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ABSTRACT

Herbal medicine was being used for a long time by Indonesian people

and empirically proven for many disease treatment. Toxicity study of herbal

medicine is very important ag escarch will be studied about acute
toxicity testing offSEAL o i : s this research was to
ind out the effect
of “FA pe 1 ' - ematology.
of 25 and

om Design.

ith 813,3

b g/ 12.7% . While

ng given CMC E A gd Number of “ervation
wereHP 24 hours . : Erbal medicv eventually
there are non ﬁr@m‘% ot be established.

Hematology

haemoglobin cow

statistic test (one way ANAVA)

thrombocyte and
Mxperiment, based on
is no significant difference between
experiment and control group (a = 0,05). Kidney and liver histology
investigation in 14 days after experiment, based on statistic test (one way
ANAVA) also showing no significant difference between experiment and

control group (a = 0,05). The results indicate the usage “FAD” herbal
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medicine with oral administered at dosage 813,3 mg/kg bb — 12.708 mg/kg bb
did not cause death in mice, did not influence kidney and liver histology, also

did not influence mice hematology.

Keywords : histology picture; kidne matology; LDso; acute toxicity.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. LATAR BELAKANG

Diabete 3Af bolik  kronik yang

prevalengifiy: L € [ arkan hasil Survei
Kesghat R ¢ : Deningkatan

pre | diabeles el ' L[, o4 adi 10,4%

pad@stahun 2004. Sementaraiitu hasil giifvey BPS tahun 200 yatakan

bahiwa prevale dlabeteSi capal 14,7% perk n.dan 7,1%
di . Hal terseg bahwa iabetes
mellitusimerupakan magale 2 rakat yang d:ius (1).
Diabetesﬁitus Ieh Mkemia yang

disebabkangeiell Mg il ] L] isulin. Diabetes

plikasi makrovaskular dan

mellitus dapat menmagk 3 _kompiikasi
mikrovaskular (2). Usaﬁv‘e “;J’r“ dilakukan untuk mengontrol

kadar gula darah, salah satunya dengan menggunakan obat tradisional
sebagai penunjang pengobatan konvensional pada penyakit diabetes

mellitus.
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Obat tradisional telah lama digunakan oleh masyarakat Indonesia
dan secara empiris bermanfaat untuk pengobatan berbagai penyakit.
Penelitian mengenai obat tradisional terus berkembang bahkan meningkat
jumlahnya. Namun, hingga saat ini hanya beberapa penelitian obat

tradisional yang dapat digunakan dalam fasilitas kesehatan, karena harus

memenuhi syarat keamanan, darisasi (3).

Umumnya g e gri satu macam

simplisia yan 3 ingga proses
penyembuha ‘ ] 3 ’ adigional

yang te strak kavu ma Sifnamogaa, _zeyian

ekstrak | b abet (Trigonella“goengn-graecum), ekstrak —pua are

(Momorngica*=€hara .), dag deéngan giatnyasepdgai

antidiabg binasi d ) 3ia dan apat

meningke

#siko terjadin teraksi ¢ g tidak diing Oleh

karena itu, p ilakukapag =amana

“ siorWelalui uji

hap bat.baru harus

praklinik dan uji

melewati uji praklinik_ pada . k.mengetah® orofil farmakologi,
U é

farmakodinamik, farmakokinetik¥&crta it yang bertujuan untuk

mengetahui dosis efektif dan memperkecil resikonya pada manusia (4).
Penelitian yang telah dilakukan sebelumnya terhadap kayu manis

(Cinnamomum zeylanicum Nees), klabet (Trigonella foenum-graecum), pare

(Momordica charantia L.), dan kromium tidak menunjukkan adanya toksisitas.

Pada salah satu studi menunjukkan bahwa pemberian serbuk fenugreek
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secara intragastrik pada mencit putih (CFT-Swiss, Mus musculus) dan tikus
putih (CFT-Wistar, Rattus novergicus) pada jantan dan betina tidak
menunjukkan toksisitas ataupun kematian sampai dosis maksimum 2 dan 5
g/kg bb. Kemudian, tidak terdapat perubahan signifikan pada berat organ

ataupun histologi mencit dan tikus setelah dilakukan autopsi (5). Penguijian

toksisitas akut terhadap g aggunakan mencit dengan dosis
masing-masing ‘ : 3 menunjukkan bahwa

pada re g

ematian, tetapi
terdapa Il ] i ataksia, dan

hipé ilasl (). Penelitian lainnya r . (Stie ring daun

pare dosis 192, pb tidak

OKSIK Migak e ' ) an secara

maupu yang
merg kan kematis @ng H enelitian uji toksisit ulit kayu
mani%eh hasilbe Ciln amon t|kus sebesar
4,16 g/kg b d2 fm clitiai, yang dilakukan
pada tikus, kromté 13 iK ftka dibe 0, gdengan mineral lainnya
dan dilaporkan bahwa ti a reproduksi akibat efek dari

suplemen kromium, tetapi uji klinis suplemen kromium belum banyak
dilaporkan (9).

Pemanfaatan ekstrak tanaman kayu manis, biji klabet, pare dan
kromium harus terlebih dahulu diuji toksisitasnya. Uji toksisitas yang

dilakukan pada penelitian ini adalah uji toksisitas akut yang bertujuan untuk
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menentukan dosis letal median (LDsg) obat, informasi mengenai organ
sasaran yang mungkin dirusak dan efek toksik spesifiknya, serta petunjuk
mengenai dosis yang sebaiknya digunakan dalam pengujian yang lebih lama
(10). Penggunaan obat herbal “FAD” sebagai antidiabetes dilakukan dalam

jangka waktu yang lama dan berulang sehingga perlu dilihat pengaruhnya

terhadap hematologi, ginjal dag darah (eritrosit, leukosit,
trombosit) penting ; 12 perbandingan
berbagai macam | ar aliperubahan
patologis dal ). af| [ T ghuntuk

mengeks ' k gga sekingkal “‘Sebag gan

sasaran tekstkan™ Oleh karena it stahui kerusakanyang adi

secara gimiKreskopi

histolog ginjal da
B. TUJUAMLITI

N

D” terhadap gambaran

dKa dlla B > sdan

Tujuan da nilai LD50 dan

mengetahui pengaruh pem
histologi ginjal dan hati serta pengaruhnya terhadap hematologi yang ditinjau
dari kadar sel darah merah, sel darah putih, keping-keping darah, dan kadar

hemoglobin.
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C. HIPOTESIS

Pemberian obat herbal “FAD” tidak toksik terhadap hewan uji mencit
putih, tidak mempengaruhi histologi ginjal dan hati serta hematologi yang

ditinjau dari kadar sel darah merah, sel darah putih, keping-keping darah, dan

kadar hemoglobin.

(N2
> <
< s

L ZaS>>
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BAB I

TINJAUAN PUSTAKA

A. OBAT HERBAL “FAD”

Obat herbal )’ 3 kayu manis
(Cinnamomunit ze 1] 2 ¢ 0§ a@éum), pare
(Momordige 0 '

1. Kaytiime Innamomum la
aman ka 2 nemilikfklz
Dunia

ae
Divisi ‘ermatophyt @ K [

Kelas 1J)!tyled

Bangsa

Suku : Laur r-
Marga : Cinnamomum 4
Jenis : Cinnamomum zeylanicum

Cinnamon terdiri dari tiga jenis, yaitu Cinnamon Cayenne, Cinnamon
Saigon dan C. aromaticum Nees. Cinnamon Cayenne diambil dari kulit

batang pohon C. zeylanicum, dibudidayakan dan tumbuh di Guyana
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Perancis, Brazil, dan Kepulauan Karibia. Cinnamon Saigon (Cinnamon NF)
diperoleh dari pohon liar C. loureirii Nees yang banyak tumbuh di daerah
pegunungan Annam. Pohon ini juga ditemukan di Cina dan Jepang.
Cinnamon Saigon memiliki kemiripan dengan C. cassia. Dan yang terakhir

adalah C. aromaticum Nees, berasal dari Cina (13).

Tanaman berbentul m, daun bulat telur atau elips
memanjang, uj ‘ i pgan ukuran 4-7 cm.

Pada sisifiat: as tidak menonijol.

Daupim : . ' Kuak ’ arna abu-abu.

Bu )aial Yang, be di ke berambut

merah, pangkaffya  tgfsembunyi

anis NG z berk taranya,
mihi yang terdiri dari H elid@sampai 80% agenol 10%,

]
dan kwmya i VoD fiion -as%ﬁnalool (8).
‘r - ‘ .‘-- 1‘ it nya berkhasiat

Bagian-bagian Kavileg
sebagai karminatF*a |iw f * z lﬁil eptik-"Daunnya bermanfaat
sebagai antidiabetes, da‘ !‘W u sebagai antidiare, disentri,

kram perut, dan iritasi gastrik. Kayu manis sebagai obat luar digunakan untuk

sakit gigi, neuralgia dan rematik (15).
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2. Klabet (Trigonella foenum-graecum)

Fenugreek memiliki klasifikasi sebagai berikut (12) :

Dunia : Plantae
Divisi : Spermatophyta
Kelas : Dicotyledonae
Bangsa : Rosales

Suku : Fabay

Marga ¥ | (e

Jenis

T la_foenum-gkaecum B Benugreek) di Indonesi
denganing ebag@i obat tradisionat-r-e1 pek
banyak gle dan dongsia.

Fenugree tinggi ). ) a hijau™s gu.

Daun m rukuran pa

berukuran wnm. i il yang Mengan
e T

panjang 2-3 ClaaBi]l 3 < ' mmedan_lsbar 2-3 mm,

ebar 0,5-2 sunga

berkerut yang terbagrdalam d :

Komponen kimia uta Fentig Wrat, asam tanat,
minyak atsiri, steroid saponin, flavonoid, polisakarida, alkaloid, trigonelin,
trigokumarin, trigometil kumarin, mucilago (sampai 30%), asam amino (lisin,
hidroksileusin, triptofan, histidin, arginin) dan vitamin A, C, D, B1, B2 dan B3
(8). Fenugreek bermanfaat sebagai terapi penunjang pada

hiperkolesterolemia dan hiperglikemia pada kasus hipertensi, penghilang
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nafsu makan serta antiinflamasi. Pada pengobatan tradisional digunakan
sebagai afrodisiak, karminatif, diuretik, emolien, antibronkhitis, antidiare,
eksim, gout, demam, impoten, batuk kronik, dan penyakit liver (16).

Pada salah satu uji praklinis, pemberian oral 250 mg per hari larutan

atau ekstrak metanol dari biji Fenugreek pada tikus normal dan tikus diabetes

secara signifikan menu darah setelah makan atau

pemberian glu} ¢ , asien diabetes tipe 2,
25 g serk A : n makan siang

dan jha N3 g S At t jpengurangi

~
—
>

derikut

UI"II

DIVISI i Ti\

Kelas

Bangsa : 4 . “
Suku : Cucurbitac v

Marga : Momordica

Jenis : Momordica charantia Linn.

Pare dikenal dengan berbagai nama, misalnya prieu; foria; kambeh;

pepare; paria (Sumatra); paria, pepare; pareh (Jawa); paya; truwuk; paria;
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palita; paliak; pariak; pania; pepule (Nusa Tenggara); dan lain-lain. Pare
merupakan tanaman memanjat. Daun memiliki 5-7 lobus dengan ukuran
yang bervariasi. Bunga uniseksual, tubular, memiliki 5 lobus, berukuran
sedang, dengan warna kuning pucat sampai oranye. Buah dan bunga sejak

dulu digunakan sebagai sayur (18).

Pare mengandung vising morkarasida A, B, triterpen

kukurbitan, momorg , stigmasterol,

taraxerollofeng - ani 24-
metilsikloafte

dan gluke OMOrdinasam triko

dgdr vagian tanaman

biji par kan agai antidiabe

antiem ntika. i 1 dig ,
ganggueahn nafas, penya ld rematik. Da bagai

tin yang

antiemetik, p dan ak
Uji prakliai : < kan
terkandung dalam bUuan"pare

" e
4 jam pemberian secara inJe 'b,w:’

diperoleh hasil bahwa ekstrak cair atau jus pare secara signifikan

kKadar giikoSa darah setelah

inis yang telah dilakukan

menurunkan kadar glukosa darah pada pasien diabetes (18).
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4. Kromium

Kromium merupakan mineral yang sangat penting sebagai
pengobatan penunjang pada penyakit diabetes. Kromium terdapat dalam dua
valensi vyaitu, kromium heksavalen (kromium VI) dan kromium trivalen

(kromium 1ll). Bentuk heksavalen digunakan dalam industri, sedangkan

bentuk trivalen merupaka buh dan suplemen tubuh.

Kromi a Q } se
{i it Yt

kedalam -l ol ; ingkatkan

tuk metabolisme

normal ansportasi glukosa

aksi NE i ke puan I alam  sel;

m sensitifitas sel-béta; imeninokatkaagjumlah r ulin; dan

enggunaan Upikolinat

ipe-2 yan eran untuk
Y

mengaktivasilinstlin resepto

‘r satu studi
200 Mo ug/hari oo De

melanjutkan penge -'f-.- ot dz 7& ®kadar glukosa darah

puasa menu lah 2 dan 4 bulan
pengobatan. Kadar n secara signifikan pada
pada penggunaan 1000 ug kro setelah 2 dan 4 bulan pengobatan.
Selain itu, kadar kolesterol total plasma menurun setelah pemberian 1000 ug

kromium setelah 4 bulan (8).

11
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Uji klinis yang telah dilakukan terhadap kromium membuktikan bahwa
penurunan glukosa puasa dengan dosis 600 pg dari 14.4 mmol/L menjadi 6.6
mmol/L diperoleh dengan pemakaian suplemen kromium sebagai kromium
klorida selama 16 sampai 32 minggu. Sedangkan penelitian lain

menyebutkan bahwa memberikan respon positif terhadap kadar lipid darah

dengan pemakaian 250 pg/hari il.lebih signifikan pemakaian

dilanjutkan selama 2

B. TOKS L '
b bg adisiofal Bdalam bidang kes

mening C g dengan perke annya haius disertaideng pta

keaman‘ i'dapat dimapi@atk “ mafllsia. Sebelum digundkan
] i

secara |u tradisional uji prakthterdlrl

atas uji tOkSIMI i (h'spektrum

efek toksik, se Masi tentang

khasiat. Kemudian '[ ' ‘manusm untuk
na

membuktikan manfaat obat t gan indikasi yang diajukan,

radi

serta memastikan status keamanan obat tradisional pada manusia (3).
Toksisitas adalah efek toksik suatu zat baik bahan kimia ataupun obat
terhadap organ target. Uji toksisitas terdiri dari 2 jenis, yaitu toksisitas umum

yang terdiri dari toksisitas akut, sub akut atau sub kronis, kronis dan toksisitas
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khusus yang terdiri dari uji toksisitas teratogenik, mutagenik, dan
karsinogenik (3).

Umumnya uji toksisitas dibagi menjadi tiga, yaitu uji toksisitas akut
dengan pemberian obat dosis tunggal ataupun dosis ganda secara oral

dalam jangka waktu 24 jam. Uji toksisitas akut bertujuan untuk menentukan

dosis letal median (LDsp) . sasaran yang mungkin dirusak
dan efek toksi £ : 2 asi mengenai dosis
yang seb : ama. Uji toksisitas
janglé ik )€ g ukdosis obat

dari 103 asa hidup

mempbe formasi

olera sjojogi dan

toksisite panjang

) ida pe ] ( a
(kro gan pemberjan) zat A ulang selama masuewan uji,
agian  besai sa Mya. Tujuan

pengujian i@ “f i ale ansifat foksisitasnya (10).

atau s g-kurapgi S€

Pada uji_1e 2 ihaku Urang-kurangnya satu
spesies hewan coba bi rat yaitu mencit atau tikus.
Hewan ini dipilih karena murah, mudah didapat, dan mudah ditangani (10).
Pada uji toksisitas akut ditentukan nilai LDsp, karena itu perlu diberikan dosis

yang menyebabkan kematian lebih dari 50% hewan coba. Jika LDs, tidak

dapat ditentukan maka diberikan sampai dosis maksimal yang masih

13

Uji toksisitas..., Yusrina Agustina Lubis, FMIPA Ul, 2008



mungkin diberikan pada hewan coba. Volume obat yang diberikan untuk

pemberian oral tidak boleh lebih dari 2-3% berat badan hewan coba (3).
Setelah mendapatkan perlakuan mencit diamati secara intensif, cermat

selama jangka waktu tertentu, biasanya 7-14 hari, bahkan dapat lebih lama

terutama berkaitan dengan pemulihan gejala toksik. Selain mengamati

terjadinya kematian hewan cqob perlu diperhatikan adalah

timbulnya efek toksj Ita gan tubuh vital

)
=

antara lain ginj

Nilal L

a. Klasif L KimMia berdasarkan™ 8 relati

b. akibat bahaya ov@rdo

C. SN stug ] 2 ek p@da bina

d. Meny ormas PN
1) M€ e keracuna [ d
2) Penwrhad orllngw
3) Respon yaag of

e. Menyediakan InTOrMmAe iviigs. popuig hewan-hewan

tertentu.
f. Memberikan informasi yang diperlukan secara menyeluruh dalam
percobaan-percobaan obat penyembuh bagi manusia.

g. Kontrol kualitas.
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Penentuan LDsy, pada pengujian ini menggunakan metode Weil (20) :

Metode Weil

Rumus :Logm=log D + d (f+1)

Keterangan

m : Nilai LD

) -
d G of;
f > 3 /
P
C. N\ TA

adalah 'or@ [ : g dala ahankan

kest ingkungan d 3 sia berbent perti kacang

meraWerle i . _ P%g dewasa,

panjang gimj al 2,5 cm, dan
beratnya sekitar 15U grameaferniikaan, amesior dan pasterior kutub atas dan
bawah serta tepi lateral @i ¢ "JW"‘ cémipung sedangkan tepi medialnya
berbentuk cekung karena adanya hilus (20).

Ginjal terdiri dari tiga daerah besar yaitu, korteks, medulla dan papilla.
Korteks ginjal merupakan bagian paling luar ginjal dan terdiri dari glomerulus,

tubulus proksimal, tubulus distal, dan kapiler peritubulus. Korteks kira-kira
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menerima 90% aliran darah ginjal. Ketika membawa darah, toksikan dialirkan
ke daerah korteks dan lebih sering mempengaruhi fungsi korteks dibanding
medulla dan papilla. Medulla ginjal merupakan bagian tengah dari ginjal dan
terdiri dari lengkung Henle, vasa rekta dan saluran pengumpul. Walaupun

medulla hanya menerima 6% dari aliran darah ginjal, mungkin saja dapat

meningkatkan konsentrasi dari {g ubulus. Papilla merupakan

bagian yang paling } hanya 1% dari
aliran darah ginjal

Uniif ke ' al A apkginjal
terdapat A diri dag.glomerutts.d ulus

renalis. enalis terdiri d usdproksimal, tubult

lengku . Glg Ulus "Bafun chagaigititer, d [trafi

dala

‘ mene flam
H tubulus pre A am  korteks, 2rjadi
proses reab |soos Noki ;;: l' 2 eluru%a dan
bagian terbesargie h . H’j\" \' am debulus distal
pembuatan air kemif grultatif air, ion-ion

natrium, klorida, fosfat dan s ;ammomum dan hidrogen

(22).

protein

tubulus

Salah satu indikator adanya gangguan ginjal dapat ditentukan dengan
pengukuran diameter glomerulus dan jarak ruang antara glomerulus dengan
kapsula Bowman. Glomerulus merupakan tempat terjadinya degenerasi sel,

inflamasi dan kerusakan kompleks imun pada pemeriksaan laboratorium
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hewan dan manusia, selain itu merupakan sasaran terjadinya kerusakan oleh
toksikan. Fungsi glomerulus sebagai tempat filtrasi zat-zat termasuk toksikan
menyebabkan tingginya aliran darah yang menuju ginjal dan tubulus
proksimal sebagai tempat terjadinya absorpsi dan sekresi aktif, menyebabkan

kadar toksikan pada tubulus proksimal sering lebih tinggi (10,23).

Fungsi ginjal terdiri

1. Mempeg

2. Meéengs 3 D 'ES, termasuk
lemelfiara vo -v‘ esuaj

lembantu memeliharaikeselmban@an asam-basa ’
ihe ari : cairan

Hekskresi prQ 8is H tab e tubuh
Y.WKSkre' SING

10.Mengubah vitami

D. HATI

Hati merupakan kelenjar terbesar dalam tubuh, dengan berat sekitar

1500 g pada orang dewasa. Hati tersusun oleh sel-sel hepatik (hepatosit atau
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sel parenkim) yang ditembus oleh kapiler darah disebut sinusoid. Sinusoid

mengandung sel fagosit yang disebut sel Kupffer yang berfungsi memfagosit

dan menghancurkan partikel padat, bakteri, sel darah mati, dan lain-lain (21).
Hati terbungkus oleh sebuah kapsul fibroelastik yang disebut kapsula

Glisson dan secara kasar dipisahkan menjadi lobus kiri dan kanan. Kapsula

Glisson mengandung pembulul h limfe, dan saraf. Kedua

lobus hati tersusu jsebut lobulus.
Lobulus terdiri ingan hati
mudah i 2 hari

(11,25).

enerima suplai dafahnya®darg@@@ua sumber yamg

Sebagiz aliran dara

melalui ang k lain pé

adalah boatika yang jme H irah itar 500 m enit.
Berbeda dwara aran‘arter mengai g anyakwen (25).

Cabang arteri hepa i\

frannya. ke dalam
sinusoid dan kemudia galick 2 cHtre 2).

Lobulus hati merupakag z Wi‘ r | yang berfungsi untuk
mengalirkan darah ke vena sentralis. Oleh karena itu, bagian perifer lobulus
yang berdekatan dengan cabang vena porta dan arteri hepatika akan
mendapatkan nutrisi dan oksigen yang lebih baik dibandingkan dengan

daerah vena sentralis yaitu daerah yang jauh dari aliran darah (11).
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Fungsi hati terdiri atas (24) :
1. Pengolahan metabolik kategori nutrien utama (karbohidrat, lemak, protein)
setelah diserap dari saluran pencernaan.
2. Detoksifikasi atau degradasi zat-zat sisa dan hormon serta obat dan

senyawa asing lainnya.

3. Sintesis berbagai protei akup protein-protein yang penting

untuk pemj . ormon tiroid, steroid

dan koles

4. Pén

6.pPengeluarag erl da
: Olesterad Di g 1 adalah guraian
hasal dari degtrtiksi ¢ M mierahyang sudah‘
wan _ enyehabk ; is Mksik pada
A N

£ {

berbagai QEganete i ' ibe : g2l jenis kerusakan hati,

yaitu (10) :
N

a. Perlemakanm ; ;
Perlemakan hati adalah hati yang mengandung berat lipid lebih dari
5%. Mekanisme yang paling umum adalah rusaknya pelepasan trigliserid
hati ke plasma, karena trigliserid hati hanya disekresi bila dalam keadaan
tergabung dengan lipoprotein membentuk lipoprotein berdensitas sangat

rendah (VLDL).
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b. Nekrosis Hati
Nekrosis hati adalah kematian hepatosit, dan biasanya nekrosis
merupakan kerusakan akut. Nekrosis hati diikuti dengan pecahnya
membran plasma dan terjadi akumulasi trigliserid sebagai butiran lemak

dalam sel.

c. Kolestasis
Kolestasis ) ‘ sekresi dan

pengaliran dari : 3 g : sifat akut

ini, leb i dan
nekro
d. Siro

iros¥s*adalak disi T . N jaringan p LRati.

Siros Sebagai ] ; - berulahg aksi

osis antara dalah

infeksi W hepati ' ’ Aluran.empedu, yang Mabkan
e s

penimbunanempee

1-1;—-'

peradang ang ditimb

E. DARAH

Darah terdiri dari tiga jenis sel yaitu eritrosit (sel darah merah), leukosit
(sel darah putih), dan keping darah (trombosit) yang terendam dalam plasma
darah cair. Plasma terdiri dari air 90%, dan 10% berupa elektrolit, gas terlarut,

berbagai produk sisa metabolisme dan zat-zat gizi misalnya gula, asam
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amino, lemak, kolesterol, dan vitamin. Sel darah merah, sel darah putih, dan
trombosit dibentuk di hati dan limpa pada janin, dan di sumsum tulang
setelah lahir (25).

Darah beredar dalam sistem vaskular, mengangkut oksigen dari paru

dan nutrien dari saluran cerna ke jaringan lain di seluruh tubuh. Darah juga

berperan penting dalam fuyg gnjar endokrin dengan membawa

hormon dari ag g 2| S \ of nanusia lebih kurang
5 liter yaj : rg difnencakup 45%

dari Mol ' D ; lagma darah,

yait I \ gfitbakan, g ckSiras ingan ini

S

1.
‘sit adalah Ske A call K yang memua merah
padawﬂ) E ositmendandung Breie -«a-.. mengangkut

sebagian besa { g ) -Seladi seluruh tubuh.

Sel darah matangidikeluarkan d

untuk kemudian mengab‘j 'ﬁw

diganti oleh sel-sel baru yang dihasilkan oleh sumsum tulang (25).

Jangdan hidup sekitar 120 hari

ati. Sel-sel darah yang mati

Jumlah normal eritrosit kira-kira 5,4 juta per mm?® darah pada pria dan
4.8 juta per mm® pada wanita (11). Sedangkan jumlah normal eritrosit pada
mencit adalah 7-12 juta per mm?® (26). Eritrosit berupa cakram bikonkaf

berdiameter sekitar 7,5 uym, ketebalan maksimum 1,9 ym, dengan luas
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permukaan kira-kira 140 pm?. Bentuk eritrosit yang bikonkaf sangat sesuai
dengan fungsinya karena dengan bentuk ini eritrosit memberikan luas
permukaan 20-30% lebih besar dibanding isinya daripada bila berbentuk
bulat (11). Peningkatan jumlah sel darah merah disebut polisitemia atau

eritrositosis, sedangkan penurunan jumlah sel darah merah disebut anemia

(27).

2. Leukosit

Leuko > ‘ das B G aldalam

sitoplas an.. DeNntuk _intinya, Seilie putih_digolondKan, i di 2

dart neulrofil,

golongaRlyaittgranulosit (leukositqgoli ear) yang terdi

eosinofily basefil, da granulosi KOS NC 3 ang ¢ as

ntuk memba

limfosit Osit (28 z - fintuk

melawaHgamsme [oF
peradangan nye 1é E; J ; h

Jumlah lgeko “f : :i\ ampai 9000 per
mm? darah, tetapi jurmta D Bi ymur, Dankampada waktu yang
berbeda sepanjang ﬁ 0 &aa mencit adalah 3000

sampai 12.000 per mm?® darah (26). Jumlah relatif berbagai jenis leukosit

disebut hitung jenis leukosit, biasanya cukup konstan neutrofil 55-60%;
eosinofil 1-3%; basofil 0-0,7%; limfosit 25-33%; dan monosit 3-7%. Hitung

jenis sel seringkali membantu diagnosis penyakit (11).
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3. Trombosit

Trombosit adalah fragmen sel mirip cakram, tidak berinti dengan
diameter 2-4 um. Trombosit berasal dari fragmentasi megakariosit yang
terdapat dalam sumsum tulang. Nilai normal trombosit berkisar 200.000

sampai 400.000 per mm? darah. Jumlah normal trombosit pada mencit

adalah 1 juta-1,6 juta pe Trombosit terus dibentuk dan

dilepaskan ke g

Trémb q ) erfungsi untuk
pempek 2 berfungsi

Penarunan  jumlah % t at@u trombositopema ek sering

dijtigipa®™darips gandgaui 3 . Sebagian besar gangguan

fune osit terja ag ) da akit la ysitopenia
dapa di akibat pe na h t@mbesit atau keh trombosit

berlebih

4. Hemoglobl

n‘ yngandung besi yang disebut

heme dan protein globulin. Terdapat sekitar 300 molekul hemoglobin dalam

Hemoglobin terdi

setiap sel darah merah (29). Hemoglobin protein dengan berat molekul
68.000, yang terdiri atas empat rantai polipeptida; dua rantai-a identik dan
dua rantai-p identik, dengan gugus heme yang mengandung besi terikat pada

setiap rantai tetramer itu (11). Setiap molekul hemoglobin memiliki tempat
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pengikatan untuk oksigen. Hemoglobin yang mengikat oksigen disebut
oksihemoglobin (25).

Hemoglobin merupakan suatu molekul yang besar dan turut
menentukan berat darah. Kadar hemoglobin dapat diperkirakan dengan

menentukan berat jenis darah (28). Pada orang dewasa normal nilai

hemoglobin adalah 13,5-18,0 g ,0-16,0 g/dL untuk wanita

(27). Jumlah norma ,0 g/dL darah

" (N9)
> <
< s

L ZaS>>
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BAB Il

BAHAN DAN CARA KERJA

A. LOKASI DAN WAKTU PENELITIAN

Penelitig i : 3 akologi Departemen
Farmasi g Biologi FMIPA
Ul Dépc 2608 sampai

bul3 emper 2

‘yang digunakan A lambung, J’erumo),
mikrow«it - ietd) ot naIiMer Toledo),
timbanganghewsa 'I‘ ; e 1“ at bedah, lumpang dan

alu, gelas u il Ii# tc i Ra eter=sanli-Erka (Marienfield),
hemositometer Improve ' ..L“ﬂ' rienfi ! mikroskop cahaya (Novex

Holland), mikrotom, mikroproyektor.

S0
at ge
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C. BAHAN
1. Hewan Uji
Hewan uji yang digunakan adalah mencit jantan dan betina

galur DDY (deutshe yoken) berumur lebih kurang dua bulan dengan

berat badan 20 sampai ing 25 ekor dari Fakultas

Peternakan Ig

@hat™ferbal SEAD” yangehengandung campurait_eks

amomum zeylghjcu eg8)' 112 mg, ekstra

a fg -grae )i 109 Mg,

charant

lorida 0.1 N,
Heparin, larutan r utan Rees-Ecker, eter,
aquadest, larutan xilol, natrium klorida, alkohol absolut, alkohol 70%,
alkohol 96%, benzil benzoat, benzol dan paraffin, albumin Mayer’s,

paraffin stretcher, hematoksilin-eosin.
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D. RENCANA KERJA
1. Rancangan Penelitian
Rancangan percobaan yang digunakan adalah rancangan acak
lengkap (RAL). Percobaan menggunakan sepuluh ekor mencit dalam

tiap kelompok yang terdiri dari lima ekor mencit jantan dan lima ekor

mencit betina. Dalag pakan 25 ekor mencit jantan dan
25 ekor, i : alam lima kelompok
| ok perlakuan

kap kelipatan

siap ewar

eban

: el - Ik an 257¢ it betina
‘matisasi selama 4 A am dang karant boratorium
wkolo P/ A =T su%iri dengan

lingkung T Ebg Menc diikutka alam _percobaan adalah

mencit yang*sehat deng: ‘ da-tapda ramput tdak berdiri, tingkah

laku normal, serta ki 'éw:" pgan berat badan mencit setiap
hari. Mencit yang sakit dan tidak memenuhi standar berat badan tidak

diikutkan dalam penguijian.
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3. Penentuan Dosis
Berdasarkan hasil orientasi, dosis tertinggi yang dapat
dikeluarkan dari sonde adalah 12.708 mg/kg bb. Dosis ini selanjutnya
menjadi dosis IV. Pada penelitian ini akan digunakan 4 dosis, untuk

dosis 3, 2 dan 1 dibuat dengan kelipatan 2,5 kali dari dosis 4. Maka

dosis yang digunakan bes 083,2 mg/kg bb (dosis 3),

2033,3 mg/kg

> o (1 0
4. Pembua an L ' )

de enip D”
seba g kemudian diSuspéhsikah deng aruta %.
g kemii@ian

1an |
Lar .. CM rat dengantmeni q CMEG ?

dikergbangkan dan disuspénsika > 0 mL aquadest™Losis

3, 2 dag_1 dibuat denga b kali lipat WSiS 4.
Kelompok rol -:**"-. ' : i Pigwi v elah siap
f | Ly

kemudian dibe Rhalke-newan Ul dentab.vol

telah disesuaikan wtb an P

‘.’

erian yang
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5. Pembuatan larutan dan pereaksi :
a. Larutan Hayem
Sejumlah 5 g natrium sulfat, 1 g natrium klorida, dan 0,5 g merkuri
klorida dilarutkan dengan aquadest hingga volume 200 mL, kemudian

disaring (29).

b. Larutan Rees-Ecker
Sejumlal g 3 i esil biru, dan 2 mL
larutan e ( : : i a volume 100

m

gtan gentian violet % da aip ! mL, asam asets mL., air

e ( saring

= K ]
naan Percc i

rcoba i d

an 25 ekor mencit

betina di k perlakuan. Tiap

kelompok tew Wr mencit betina.

Kelompok tersebut adalah sebagai berikut :

1. Kelompok | terdiri dari 5 ekor mencit jantan dan 5 ekor mencit betina,

diberi dosis 813,3 mg/kg bb.
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A

Kelompok |l terdiri dari 5 ekor mencit jantan dan 5 ekor mencit
betina, diberi dosis 2033,3 mg/kg bb.
3. Kelompok Il terdiri dari 5 ekor mencit jantan dan 5 ekor mencit
betina, diberi dosis 5083,2 mg/kg bb.

4. Kelompok |V terdiri dari 5 ekor mencit jantan dan 5 ekor mencit

betina, diberi dosis

. Kelompo J( 2 5 ekor mencit
betj (& Ok ( dIri larutan

Pemb@rian larutan 5€ C enggunakamiSende lagibling

da/am dosis tunggal damsha ada hari ke-1. D8 ng
=
dibgakangdisesuaika 1

terhadﬁ

1) Pada@iia BrheWart Ul dIimDAN G- Ca G pERghitungan

mencit. Ca kuan

jumlah eritrosq Osit) Vadar hemoglobin
darah. v

2) Pada hari ke-1, hewan uji ditimbang sebelum diberi larutan uji
secara oral. Sebelum diberi perlakuan, hewan uji dipuasakan terlebih

dahulu selama 12 jam, namun tetap diberi minum.
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3) Hewan uji diperlakukan sesuai dengan kelompoknya, selanjutnya
dilakukan pengamatan terhadap gejala-gejala dan tanda-tanda toksisitas
yang mungkin muncul selama tiga jam.

4) Penentuan LDs, dilakukan setelah 24 jam dengan menggunakan metode

Weil.

5) Penghitungan jumlah g ombosit, dan hemoglobin darah

q jam, serta setelah 14

serta pemeri

hari peghlie

Pehgem ’ ' Dital mata.

penga dianeS dahulu
‘gunakan ete , ikrohemato ata mencit
d meIaI pbola mat% an gerakan
ma M‘i\ @ang keluar dengan
mikrotube yang ielah gdibag ¢ bﬂil antuk mencegah terjadinya

koagulasi (30).
C. Pengambilan organ ginjal dan hati

Pengambilan organ dilakukan melalui cara pembedahan.

Sebelum pembedahan mencit dibius dengan eter, kemudian diletakkan
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telentang diatas papan bedah. Keempat kakinya diikat, bagian dada
dan perut dibersihkan dengan etanol 70% kemudian bedah dengan
pisau bedah, ambil organ ginjal dan hati, masukkan organ ke dalam
larutan natrium klorida 0,9% untuk menghilangkan darah yang

menempel, kemudian lakukan prosedur pembuatan preparat histologis

(31).

afrdience dalam pipe rosit kepudiandimas ke

pubader. Jumlah sel dars

(

meg@'a“ - oy Y
1. Darafemdl " . 1“ gl _darah merah

sampai tepatgaris U . ‘
2. Ujung pipet dimas‘ »tan hayem dan dihisap

st
sampai garis tanda 101, jangan sampai ada gelembung udara.

ahapan ya , farah

3. Pipet diangkat dari cairan kemudian dikocok selama 15 sampai 30
detik, tiga atau empat tetes cairan yang ada dalam batang kapiler

pipet dibuang dan menyentuhkan ujung pipet dengan sudut 30°
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pada permukaan kamar hitung dengan menyinggung pinggir kaca
penutup.

4. Kamar hitung dibiarkan selama 2 sampai 3 menit agar sel darah
merah mengendap.

5. Sel darah merah pada lima bidang yang tersusun dari 16 bidang

kecil dihitung dg ikroskop dengan pembesaran 400

kali D3 ppak jelas.

ris atas harus
atas sebelah

Peng eran > i sel dara adala ali. Luas
‘ " Minggi’ kama 10 mm,
H di g 5 x 16 b ecil, yang

or K AVEs end%jumlah sel

aiad 1}' 00 =.10.000.

<
adllG
g,

i y i
Kanan atauskawah tidak

erhitungan

30 bida

‘edangkan

-y

E. Menghitung j

Darah diencerkan dalam pipet leukosit kemudian dimasukkan
ke dalam kamar hitung Improved Neubauer. Jumlah sel darah putih
dihitung dalam volume tertentu dengan menggunakan faktor konversi,

jumlah sel darah putih per mm? darah dapat dihitung. Sebagai larutan
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pengencer digunakan larutan Turk (29,32). Tahapan yang dilakukan

untuk menghitung jumlah sel darah putih adalah :

1. Darah dihisap dari mikrotube dengan pipet sel darah putih sampai
tepat garis 0,5.

2. Ujung pipet dimasukkan ke dalam larutan Turk dan dihisap sampai

garis tanda 11, jangag mbung udara.
3. Pipet dia 13 ' ) 3 B 15 sampai 30
detilgtio : 2 at@Rg kapiler,

dt 30°

aca

r hi dibiarkag, sale 2¥samips aga darah
hgendaf

Mah putih terdapat g A yat Didang besar ymdwun

dar bida' i denoaii ikr
pembgsard J > ] 1‘ dalam bidang
tampak jelas® .

6. Sel yang menying kwé Mi atau garis atas harus

dihitung, sebaliknya sel-sel yang menyinggung batas sebelah

dengan

kanan atau bawah tidak dihitung.
7. Perhitungan
Pengenceran yang terjadi dalam pipet sel darah putih adalah 20

kali. Sel darah putih dihitung pada bidang seluas 4 mm? dengan

34

Uji toksisitas..., Yusrina Agustina Lubis, FMIPA Ul, 2008



tinggi 0,1 mm sehingga faktor konversinya adalah 50 Kkali.
Perhitungan menggunakan rumus seperti pada perhitungan faktor
konversi untuk sel darah merah, sehingga jumlah sel darah putih

per pl darah menjadi 4 x 0,1 x 20 = 50.

F. Menghitung jug

ianidimasukkan ke
basit dihitung

alam™ volume =NQgs konversi.

ebagal larutan ENCE 3 Rees-

er 32). & ilg jumlah

riling ‘HL de ) pipet sel ddah tepat

ker dan dihisap

YOsit ada

‘arah dihisap

0 * an sampdr ada-gelembung udara.

(an Kemu Ikocok selama 15 sampai 30
detik, tiga atau empat tetes cairan yang ada dalam batang kapiler
pipet dibuang dan menyentuhkan ujung pipet dengan sudut 30°
pada permukaan kamar hitung dengan menyinggung pinggir kaca

penutup.

35

Uji toksisitas..., Yusrina Agustina Lubis, FMIPA Ul, 2008



4. Kamar hitung dibiarkan selama 2 sampai 3 menit agar trombosit
mengendap.

5. Trombosit terdapat pada bidang besar yang letaknya ditengah-
tengah dihitung dengan bantuan mikroskop dengan pembesaran

400 kali, sampai garis-garis dalam bidang tampak jelas.

6. Sel yang menyinggua iri atau garis atas harus

q sebelah kanan

7,

dihitung

genceran_dalam pipé

0fg pada bidang sellias

aktor ko va a

ang sa D a ‘
Hsehinggaj 3[od H pér [piidarah menjag 0,1 x

o

Br7 g

G. Penguku o ode Sahli

Prinsipnya adalah hemoglobin diubah menjadi hematin asam,
kemudian warna yang terjadi dibandingkan secara visual dengan
warna standar pada hemometer (29,32). Tahapan yang dapat

dilakukan untuk mengukur kadar hemoglobin adalah :
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1. Sejumlah lima tetes asam klorida 0,1 N dimasukkan ke dalam
tabung hemometer.

2. Sampel darah dihisap dengan pipet sampai tepat garis 0,02 mL.
Darah yang masih melekat pada ujung pipet dibersihkan dengan

menghisap asam klorida ke dalam pipet dua atau tiga kali sampai

garis tanda 0,Q l@duk supaya darah dan asam
berg

34la : all diaduk dengan

sala dengan

NAlNa S1aRd

~. adar hemoglobin'@ibacasdalam®g/100 mL.

osedur re at

‘engambilan' garg H ©

HPen' orgé Ahgde
"

pembeda dan a0 telak bil_dibersinkan dengan

natrium RIoRda"0,9% 1 L‘

i diper%’dengan cara

2. Fiksasi
Jaringan hati dan ginjal difiksasi dengan larutan Bouin selama
24 jam. Setelah fiksasi selesai, sisa-sisa fiksasi dapat dihilangkan

dengan perendaman dalam larutan alkohol 70% (31).
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3. Dehidrasi

Jaringan hati dan ginjal direndam dalam larutan alkohol dengan
konsentrasi meningkat: alkohol 70% selama 48 jam, alkohol 96%
sebanyak dua kali masing-masing selama 60 menit, alkohol absolut

sebanyak dua kali masing-masing selama 1 jam, benzil benzoat

selama lebih dari 24 j benzol sebanyak dua kali

masing-masij

4. Infiltrasi

gl ‘ di
Al alui.dua ta oarafin | sslama am in 1l

amaam di dalam inkibatoMpadagithu 60° C (31).
= anama

gan ha Qi v ; Itrasi d ke

cbtakan berug otak-ko: ashyang berisiicair
hingg%nda qdibiz 0 _\ Wdingin

dan megabek™ aR.DarE X gololeparafin yang

berisi jaringaf'dapat dilepaskafiida ak Kertas: ebihan parafin di
sekitar jaringan dipo ‘ dilekatkan pada kayu
pemegang dengan pemanasan (31).
6. Penyayatan

Sebelum dilakukan penyayatan, kayu pemegang dipasang pada

mikrotom dan pisau mikrotom diatur agar mendapat sayatan

berbentuk pita. Tebal sayatan adalah 7 ym (31).
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7. Penempelan pada gelas obyek

Hasil sayatan yang baik diletakkan pada gelas obyek yang telah
diolesi sedikit albumin Mayer's dan ditetesi air. Selanjutnya gelas
obyek diletakkan di atas Parafin Stretcher dengan suhu 30-40°C.

Setelah sayatan pada obyek mengembang sempurna, sisa-sisa air

pada obyek diserap (31).
8. Melg
n Seputar sayatan

ale a1 i . - h larutan xilol

glaia lebibh kurang 6

~ Y Hidrasi
ObjekMigan afilf difg dimasukan

aruta 9] ' S€ menurd absolut,

‘hol 96%, dag ohol 70% masi asing sela d t (31).
G 4
ei‘ z o

1“ \dam. dalam larutan
hemaftok

air mengalir hmg‘ qup! .

warna. Bila warna jaringan terlalu ungu, maka gelas objek dicelupkan

dign dic@erdalam bak air dengan

di luar jaringan bersih dari zat

ke dalam larutan asam klorida 1% selama beberapa detik, selanjutnya

direndam ke dalam larutan eosin selama 4 menit (31).
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11. Dehidrasi

Gelas objek yang telah diwarnai direndam dalam larutan alkohol
dengan konsentrasi meningkat: alkohol 70% selama 3 menit, alkohol
96% sebanyak 2 kali selama 3 menit, alkohol absolut selama 3 menit,

campuran alkohol : xilol (1:1) selama 5 menit (31).

12. Penjernihan
Gelas - am larutan xilol

seban

ebhelt Xilo menge ¢ S enielan qitetesk

iiaga*aqar tig ada delembung udara

pparat kemudian ditutupfperial@n-lali@n dengan kaca pemnt
atan

‘gamatan terhad ' ifdilakukan secadatif
dawtlf ‘ ) - : a SM yang

‘Jf 1“ ebak. kemudian

berukurgiie £liPe aniang

dibagi dua denga * Nikr@RroyERIOMYang sebelumnya
telah dikalibrasi, juml d !'W’ : k 15 vena sentralis yang
dipilih secara acak dari 10 irisan hati setiap preparat. Kemudian dari
15 diameter vena sentralis yang telah diukur, dihitung nilai rata-
ratanya. Sedangkan pengukuran secara kualitatif menggunakan

mikroskop medan terang dengan perbesaran 400 kali. Penilaian

dilakukan dengan melihat kerusakan yang terjadi pada tiap lobulus.
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Persentase kerusakan dibedakan dalam tiga tingkatan yaitu 0%
(tanpa kerusakan), 20-40% (degenerasi sedang), dan lebih dari 40%
(nekrosis berat).

Pengamatan terhadap histologi ginjal dengan membandingkan

preparat histologis ginjal antara kelompok kontrol dengan kelompok

uji menggunaka ang dipasang pada lensa

mikrosk ‘ $ an diameter kapsula

B i 3 n kapsula Bowman

1 a * etle sU e Bowman
I3t diameter kapst “BoWwman yang.di Seb 20 buah

dipilih secara™acakB¥dari #@ irisan ginjal da ap’ preparat.

V U

udig ' Sowman. yang-telah diukur,

g nilai : uran e g antara

erulus den

Wh ant

b . [} h_ ."r i
pengukuran*dari ?-
kemudian dihitu [

. Pengolahan data

yang dihit Jalah jarak

, diukur dari
a. Bowman. Hasil

preparat yang sama

Pengolahan data diolah secara statistik menggunakan uji

distribusi normal untuk mengetahui apakah data berdistribusi normal
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atau tidak dengan metode Saphiro-Wilk, uji kesamaan varian
(homogenitas) untuk mengetahui apakah beberapa varian populasi
sama atau tidak dengan menggunakan metode Levene kemudian

dilanjutkan dengan analisis varians satu arah (ANOVA) (33).

(N2
> <
< s

L ZaS>>
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BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

A. HASIL PENELITIAN

1. Uji Toksi

‘FAD” sampai

cit jantan

§ S at herba

Kelompok @88ie B8 & TR | Jumlah K &n hewan

ﬁW‘CI‘ﬁ' 0
) 0

3 ’E'] 0

4 12,708 mg 0 0
bb mencit
Kontrol Larutan CMC 5 0 0

0,5%
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2. Penghitungan Jumlah Eritrosit

Jumlah eritrosit rata-rata mencit putih sebelum perlakuan (hari ke-0),
setelah 24 jam dan setelah 14 hari perlakuan tertera pada tabel dibawah

ini.

Jumlah eritrg

perlg

fiske=0 o etelah 24 ari 4

) 582 + 1,08 04959
834 +1.001 ‘

>0

Gambar 6 dan
7. Hasil uji analisis variansi s VA) dengan signifikansi
a = 0,05 terhadap jumlah eritrosit rata-rata mencit jantan dan mencit betina
pada hari ke-0, 24 jam setelah perlakuan dan 14 hari setelah perlakuan
menunjukkan tidak terdapat perbedaan secara bermakna antar kelompok

perlakuan maupun kelompok kontrol.
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3. Penghitungan Jumlah Leukosit
Jumlah leukosit rata-rata mencit putih sebelum perlakuan (hari ke-0),
setelah 24 jam dan setelah 14 hari perlakuan tertera pada tabel dibawah
ini.

Tabel 3

Jumlah leukosit ra a.pada hari ke-0 (sebelum

perlz g h 1 kperlakuan

Jenis on ‘ i a SD (10°/mm?)
Kela) k \ ; : I Dl Hari Ke-14

11310604497 | 9,720 + 2,459
- ( 710 £ 3,734

7,060% 060 + 2,600
7,910 + 510 £ 1,220
80:+0, 1,02 + 3,795

1]
1V

8,400 &1, 032 1,670+£2,803

7,850 * 1,730+4,731
8,560 +2,73 5,350+4,035
8,110 1, 13,950+2,841

. 2,40 7,090 iO,W 9,590 + 1,667
N .]j.A!:Ii. s :i\ 4 Gambar 8 dan

9. Hasil uji ana way dengan signifikansi

ariansi_sat ahy(on
) i @
a = 0,05 terhadap JumaL‘ Hv z%e

pada hari ke-0, 24 jam setelah perlakuan dan 14 hari setelah perlakuan

ncit jantan dan mencit betina

menunjukkan tidak terdapat perbedaan secara bermakna antar kelompok

perlakuan maupun dengan kelompok kontrol.
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4. Penghitungan Jumlah Trombosit
Jumlah trombosit rata-rata mencit putih sebelum perlakuan (hari ke-0),
setelah 24 jam dan setelah 14 hari perlakuan tertera pada tabel dibawah

ini.

Tabel 4

pada hari ke-0 (sebelum

Jumlah trombosit rata
E 4 erlakuan

perla S {
Jeni : e b 2 )’/
Kelarmin Q ;o
v N

11. Hasil uji analisiS"ame 2 *ara ' ANOVAJdErndan signifikansi
a = 0,05 terhadap jumlah ror:‘ Kv it j]antan dan mencit betina

pada hari ke-0, 24 jam setelah perlakuan dan 14 hari perlakuan menunjukkan
tidak terdapat perbedaan secara bermakna antar kelompok perlakuan

maupun dengan kelompok kontrol.
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5. Penghitungan Jumlah Hemoglobin
Jumlah hemoglobin rata-rata mencit putih sebelum perlakuan (hari ke-
0), setelah 24 jam dan setelah 14 hari perlakuan tertera pada tabel
dibawah ini.

Tabel 5

Jumlah hemoglobin pada hari ke-0 (sebelum
perlz g h 1 kperlakuan
Jen; ‘ F : i 2 + SD (g/100 mL)

Kela Hari Ke-14
& 11,080 £ 1,300
1,040 £ 2,016
120 ),560 + 1,904
933 11,160+2,0 ,160 £ 1,936
;160 880+2,5 9,320 + 2,022
9,5005£6,899 ,000£1,049
], 720% ,560 £ 1,705
10,720+10 1,440+1,920
10,12041, 1,560£1,899
11,840+1,68 10,240+1,330

\Y

-‘é{"‘: va dapat dili

.‘4,‘ dh& Gambar 12

dan 13.

signifikansi a = wrj '& 00 ata mencit jantan dan
k e set

perlakuan menunjukkan tidak terdapat perbedaan secara bermakna antar

Rl SIS A FIANcl At | aral-ae \ | OVA) dengan

mencit betina pada hari

glah perlakuan dan 14 hari setelah

kelompok perlakuan maupun dengan kelompok kontrol.
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6. Pengukuran rata-rata diameter Kapsula Bowman

Ukuran diameter kapsula bowman rata-rata setelah masa perlakuan
14 hari pada mencit putih tertera pada tabel dibawah ini.
Tabel 6

Diameter kapsula_bewman rata-rata

. <apsula bowman

Jenis Kelamig

- 1 u
5

H\gkapnya oF 19 dan 20
dan 15. HM f. Wengan

signifikansi «a 2 - 7 _Bewman mencit

jantan dan mencit belifia drklUan menunjukkan

tidak terdapat perbedaan r kelompok perlakuan

maupun dengan kelompok kontrol.
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7. Jarak ruang antara glomerulus dan kapsula bowman

Ukuran jarak ruang anatar glomerulus dengan kapsula bowman rata-
rata setelah masa perlakuan 14 hari pada mencit putih tertera pada tabel

dibawah ini.

grulus dengan
ata + SD

22%Gambar 16 dan

17. Hasil

a = 0,05 terha('. t

Bowman mencit jantan dan

gan signifikansi

iﬁrulus dengan kapsula
a

e ta-rata 14 hari setelah perlakuan

menunjukkan tidak terdapat perbedaan secara bermakna antar kelompok

perlakuan maupun dengan kelompok kontrol.
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8. Pengukuran diameter vena sentralis (kuantitatif)

Ukuran diameter vena sentralis rata-rata setelah masa perlakuan 14
hari pada mencit putih tertera pada tabel dibawah ini.

Tabel 8

Diameter vené ata-rata

pa sentralis
(um)

o L
A B
| ‘ .
40 358 4

$u3c0 + |
a dapat wda Tabel 23080 A dan 19. Hasulisis
variansi saw (one way ikansi a = (iUhadap
jumlah rata-rata dia &Am _ perlakuan pada

mencit jantan

asil

t perbedaan

anan kelompok

secara bermakna ant

kontrol.
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9. Persentase kerusakan sel hati (kualitatif)

Persentase rata-rata kerusakan sel hati mencit jantan dan mencit
betina setelah 14 hari perlakuan pada tingkat kerusakan 0% adalah 100%,
pada tingkat kerusakan 20-40% adalah 0% dan pada tingkat kerusakan

>40% (nekrosis berat) adalah 0%. Hasil selengkapnya dapat dilihat pada

Tabel 25 dan 26.

Hasil pg tase kerusakan sel

hati pad 3 ; " a'ya kerusakan
padais '
ada pe al glilaktik i tekSISIta ob bal “FAD”

ter, cit p

Ra C C yang adalah

ida hewan

cobaw dua_jeni s mencit-jantan encit betina.

Pengelompekka denge ampengundian dan

Ran® Acak Leng AL) 8 [l K pok terdiri

dilakukan seha os ‘ pertaian untuk mendapatkan
keseragaman hewan uji hw#

Hewan uji yang digunakan pada percobaan ini adalah mencit putih
galur DDY (deutshe yoken) yang berjumlah 50 ekor, berjenis kelamin jantan
dan betina, serta berumur antara 2-3 bulan dengan berat 20-30 g. Hewan ini
dipilih karena mudah dipelihara, harganya murah dan banyak data toksikologi

mengenai hewan ini.
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Pemeriksaan hematologi dilakukan pada hari ke-0 (sebelum
perlakuan), 24 jam dan 14 hari setelah perlakuan. Pengambilan darah
dilakukan melalui mata bertujuan untuk mengurangi resiko terjadinya
hemolisis, selain itu darah yang diperoleh lebih banyak dan waktu yang

dibutuhkan lebih cepat. Darah yang diperoleh ditampung dalam

mikrohematokrit yang telah dibegi acncegah pembekuan darah
dan langsung dilak &
Setelah#ipe : Jau : a 3 jam

dan tidak.dad ) te i DE ormal

hanya sa ; pBEliFaNg lebif kurang. 3. dan

kemudi: tangéfek toksik lebih™tant lah
dengan; mengt FItro : , lFOMBIeSIt O mog| arah.

Pengams gdap leukos Osit)

penting engujian klinjkgskars mlah dan pé ngan

berbagaijen%sel windikator darisber ruba%ologis
tubuh. Selain i " menuni “1 darak.. dilakukan

pemeriksaan histolOGIS™at,

cl orsie
penting dalam proses eliml

seringkali sebagai sasaran utama zat-zat toksik. Nilai LDsy obat herbal “FAD”

erupakan organ

ehingga ginjal dan hati

tidak dapat dilakukan karena tidak ada mencit yang mati setelah 24 jam
pemberian dosis terbesar yang dapat disondekan kepada mencit.
Data hematologi dan histologi yang diperoleh diuji secara statistik

menggunakan uji analisis variansi satu arah (one way ANOVA) yang
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sebelumnya dilakukan uji normalitas (Saphiro-Wilk) dan uji homogenitas
(Levene Test).

Penghitungan jumlah eritrosit dilakukan dengan metode kamar hitung,
menggunakan larutan Hayem sebagai pengencer untuk memudahkan

penghitungan eritrosit dan mencegah terjadinya lisis pada eritrosit. Data yang

diperoleh menunjukkan b jiumlah eritrosit rata-rata mencit
jantan terjadi g e a 1 pada mencit betina
terjadi pdde : . al setelah 24 jam

perlaku: ' ‘ j erjadi pada

se ' elomg ontrolekecuali™Keloi dosis 4,

fda semua kelompoek™d kecuali

nerlakuan.

; ¥ menc AN mencit
b:’bah diuji secs ) an analisis d;tu arah
WOV i S1un; V\Mberian obat

(one w.
herbal “FAd_{] aa. antar kelompok

perlakuan mauptmdengan ke i nﬁ;ﬂ

Penghitungan 'h‘w'f kan larutan Turk sebagai

pengencer. Adanya asam asetat glasial akan melisiskan eritrosit sehingga

memudahkan penghitungan jumlah leukosit. Data yang diperoleh
menunjukkan bahwa penurunan jumlah leukosit pada mencit jantan terjadi
pada semua kelompok dosis kecuali kelompok kontrol setelah 24 jam

perlakuan, sedangkan pada mencit betina penurunan jumlah leukosit hanya
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terjadi pada kelompok dosis 1, 4 dan kelompok kontrol. Peningkatan jumlah
leukosit pada mencit jantan terjadi pada kelompok dosis 2, 3 dan 4,
sedangkan pada mencit betina tejadi pada semua kelompok dosis maupun
kelompok kontrol setelah 14 hari perlakuan. Peningkatan dan penurunan

jumlah leukosit pada mencit jantan dan mencit betina setelah diuji secara

statistik menggunakan analisis one way ANOVA) dengan

a = 0,05 menunj “FAD” tidak

memberikan peng 2N ¢ : ‘ i maupun

larutan p@pgemncer, karena Rees-E@ker mE@ngandung brilliant creSyf*tficil@ng

dengan kelo

Pe liindan JumlabetromboSifiel Kan la 0 ResSS-ECke agai

membu ombosit varna“kebirt Data g diperolen mens an
bahwa encit be S , pembe uji
pada keld dosis 1, 3, jan M #kaontiol. Tetapi, p encit

jantan serwom A kel ontnvngalami
)/

peningkatan jumaah -‘r

o ,,-‘1 etelah 14 hari.

Peningkatan dan pe t * it pada Me antan dan mencit
betina setelah diuji secara stadi 'Swi" ; alisis variansi satu arah

(one way ANOVA) dengan a = 0,05 menunjukkan bahwa pemberian obat
herbal “FAD” tidak memberikan pengaruh yang bermakna antar kelompok
perlakuan maupun dengan kelompok kontrol.

Penetapan kadar hemoglobin dilakukan dengan metode Sahli karena

metode ini mudah dilakukan. Sebanyak 0,02 mL darah mencit dicampur
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dengan 5 tetes HCI 0,1 N sehingga akan terbentuk asam hematin berwarna
coklat, lalu dibandingkan dengan warna standar pada hemometer. Data yang
diperoleh menunjukkan bahwa baik mencit jantan maupun mencit betina
mengalami penurunan hemoglobin setelah 24 jam, kecuali mencit jantan

pada kelompok dosis 4, sedangkan setelah 14 hari terjadi peningkatan

hemoglobin pada mencit jz dan mencit betina kelompok 1, 3
dan 4. Penur S e pada mencit jantan
kelompokSil ( 0] {elompok kontrol.

Penigigk 03 a 0Q a it jantan dan

me pelnd Setelabadiuji SEE statistik meRggunakan, ai S variansi

saltlg ararr (one way ANOWA) gam¥a = 0,05 menamukk bahwa

pempberia obat Da D" Tid2 S1agle Kan P aruh "yang 2rmakna

anfe OK perla Jok kon

a penghitu @ critrosit, Ieukosit,dsit dan
a ka%nghitungan

1 adiskesalahan dalam

hemog ipengacuhirolehhe

dilakukan secara l ma

menghitung jurMaA®SEl” darak * u, ketidarktepatan dalam mereaksikan
sel-sel darah dengan ma‘ hwr! '}engencer, variasi biologis pada
mencit juga menyebabakan faktor kesalahan yang terjadi semakin besar.
Pemeriksaan histologi hati dilakukan untuk melihat adanya kerusakan
pada sel hati. Pemeriksaan secara kuantitatif dilakukan dengan mengukur
diameter vena sentralis hati. Data yang diperoleh pada mencit jantan

menunjukkan bahwa diameter vena sentralis rata-rata kelompok dosis 1, 2
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dan 4 lebih kecil dibandingkan dengan kelompok dosis 3 dan kelompok
kontrol. Sedangkan pada mencit betina diameter vena sentralis rata-rata
kelompok dosis 1 dan 4 lebih kecil dibandingkan kelompok dosis 2, 3 dan
kelompok kontrol. Perbedaan diameter vena sentralis rata-rata setelah diuji

secara statistik menggunakan analisis variansi satu arah (one way ANOVA)

dengan a = 0,05 menunjukkap obat herbal “FAD” tidak

memberikan pengaj akuan maupun
dengan kelomj

Penie ‘ alita K 2 akan sel

hati di sé alis. Sel-s€ daerah.tepi lobUltis be atan

dengan@pembtitin® darah sedaRgkan@€laey vena sentra au jari

pembuldb darah sehifgga jika*terjadi k kag*daera pi lobtEs™ da@pat

diperbai/ ghulu. e (Se S giFhati see atif
menunjuk flak terdapat us3 A atifmencit jantan encit
betina pada il Libun- ook konwain itu
sel hati cepat bgiegens :i“ epat diperbaiki.

Pemeriksaan ologIS_ ginja * dramekuantitatif dengan
mengukur diameter kapsula ang antara glomerulus
dengan kapsula Bowman. Kerusakan ginjal dapat dinilai dari diameter
kapsula Bowman dan jarak ruang antara glomerulus dan kapsula Bowman.
Perbedaan rata-rata diameter kapsula Bowman setelah diuji secara statistik

menggunakan analisis variansi satu arah (one way ANOVA) dengan a = 0,05

menunjukkan bahwa pemberian obat herbal “FAD” tidak memberikan
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pengaruh yang bermakna antar kelompok perlakuan maupun dengan
kelompok kontrol.

Faktor-faktor yang mempengaruhi pengukuran diameter vena sentralis
hati, diameter kapsula Bowman dan jarak ruang antara glomerulus dengan

kapsula Bowman diantaranya adalah variasi biologis masing-masing mencit,

pemilihan preparat histologi dan penghitungan yang dilakukan

Secara manua

(LN
>
<

dalam pengukuran.

P
=
s

L ZaS>>
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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil peg inpulkan bahwa pemberian

obat herbal “FAE ampai dengan

dosis 12.7 engaruh
terhadép ] talogi.
B. SA AN J

akukan 3

tokbmk obat herbals A

isitas dan

\o
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Gambar 2. Larutan Uji

Keterangan : I. Dosis 1 (813,3 mg/kg bb); Il. Dosis 2 (2033,3 mg/kg bb); III.
Dosis 4 (5083,2 mg/kg bb); IV. Dosis 4 (12.708 mg/kg bb); 5. Kontrol (Larutan

CMC 0,5 %).
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Gambar 4. Hemositometer Improved Neubauer
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HEMACYTOMETER (COUNTING CHAMBER)
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Gambar 5. !My‘n amar hitung Improved

Neubauer.
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M Sebelum
Perlakuan

M Setelah
24 Jam

Setelah
14 Hari

Jumlah Eritrosit
(juta/mm?3)

ONBOWONE

Gambar 6. Dij
Sebelum Pe
Perlakuan

it Jantan
14 Hari

Keterang g I , . 2.
Dosis Il 5 i ). otmal

(larutan

Jumlah Eritrosit

Gambar 7. Diagram Batang Jumiah Eritrosit Rata-Rata Mencit Betina
Sebelum Perlakuan (hari ke-0), Setelah 24 Jam dan Setelah 14 Hari
Perlakuan.

Keterangan : |. Dosis | (813,3 mg/kg bb); Il. Dosis Il (2033,3 mg/kg bb); IIl.
Dosis Il (5083,2 mg/kg bb); IV. Dosis IV (12.708 mg/kg bb); V. Kontrol normal
(larutan CMC 0,5%).
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H Sebelum
Perlakuan

H Setelah 24
lam
Setelah 14
Hari

(103/mm?)

ONBOOOOND
I T T T T 1

Jumlah Leukosit

t encit Jantan
lah 14 Hari

I. Dosis mag/kg bb); III.

08 " mark r'l normal
—

A

Jumlah L
(1

Gambar 9. Diagram Batang Jumlah Leukosit Rata-Rata Mencit Betina
Sebelum Perlakuan (hari ke-0), Setelah 24 Jam dan Setelah 14 Hari
Perlakuan

Keterangan : I. Dosis 1 (813,3 mg/kg bb); Il. Dosis 2 (2033,3 mg/kg bb); III.
Dosis 3 (5083,2 mg/kg bb); IV. Dosis 4 (12.708 mg/kg bb); V. Kontrol normal
(larutan CMC 0,5%).
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B Sebelum

Perlakuan
B Setelah 24

Jam
m Setelah 14

Hari

SISSKNSSSN

Jumlah Trombosit

Gambar 10. Diag ata cit Jantan
Sebelum Perlakus ( 14 Hairi
Perlakuan.

Keterangany: ) 2 1400); 111.
Dosis 3 al

(larutan

Jumlah Trombosit

Gambar 11. Diagram Batang Jumlah Ttombosit Rata-Rata Mencit Betina
Sebelum Perlakuan (hari ke-0), Setelah 24 Jam dan Setelah 14 Hari
Perlakuan.

Keterangan : I. Dosis 1 (813,3 mg/kg bb); Il. Dosis 2 (2033,3 mg/kg bb); III.
Dosis 3 (5083,2 mg/kg bb); IV. Dosis 4 (12.708 mg/kg bb); V. Kontrol normal
(larutan CMC 0,5%).
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lah 24

Gambar 13. Diagram Batang Jumlah Hemoglobin Rata-Rata Mencit Betina
Sebelum Perlakuan (hari ke-0), Setelah 24 Jam dan Setelah 14 Hari
Perlakuan.

Keterangan : I. Dosis 1 (813,3 mg/kg bb); Il. Dosis 2 (2033,3 mg/kg bb); III.
Dosis 3 (5083,2 mg/kg bb); IV. Dosis 4 (12.708 mg/kg bb); V. Kontrol normal
(larutan CMC 0,5%).
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Diameter Kapsula Bowman

n)(

(n

Diameter Kapsula Bowman

Gambar 15. Diagram Batang Diameter Rata-Rata Kapsula Bowman Mencit
Betina Setelah 14 Hari Perlakuan.

Keterangan : |. Dosis 1 (813,3 mg/kg bb); Il. Dosis 2 (2033,3 mg/kg bb); IlI.
Dosis 3 (5083,2 mg/kg bb); IV. Dosis 4 (12.708 mg/kg bb); V. Kontrol normal
(larutan CMC 0,5%).
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Jarak Ruang antara Kapsula
Bowman dengan Glomerulus

Gambar jra < 10, antara Kapsula
Bowma ‘ 3 ri lakuan.

Ketegan ; : ( gikg bb); IlI.

ol normal

&

Jarak Ruang

Gambar 17. Diagram Batang Rata-Rata Jarak Ruang antara Kapsula
Bowman dengan Glomerulus Mencit Betina Setelah 14 Hari Perlakuan.

Keterangan : |. Dosis 1 (813,3 mg/kg bb); Il. Dosis 2 (2033,3 mg/kg bb); IlI.
Dosis 3 (5083,2 mg/kg bb); IV. Dosis 4 (12.708 mg/kg bb); V. Kontrol normal
(larutan CMC 0,5%).
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Diameter Hati

Diameter Hati

Gambar 19. Diagram Batang Diameter Rata-Rata Vena Sentralis Mencit
Betina Setelah 14 Hari Perlakuan.

Keterangan : I. Dosis 1 (813,3 mg/Kg bb); Il. Dosis 2 (2033,3 mg/Kg bb); IlI.
Dosis 3 (5083,2 mg/Kg bb); IV. Dosis 4 (12.708 mg/Kg bb); V. Kontrol normal
(larutan CMC 0,5%)
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8§13,3 mg/kg

ulus dan

Gambar 21. Gambaran histologi ginjal kelompok jantan (dosis 813,3 mg/kg
bb), perbesaran 400x.

Keterangan : A = Glomerulus normal, B = Ruang antara glomerulus dan
kapsula bowman, C = Kapsula bowman.
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Gambar

bb), perb
Keterange omerulus
kapsula ) = Kapsula bo

Gambar 23. Gambaran histologi ginjal kelompok jantan (dosis 2033,3 mg/kg
bb), perbesaran 400x.

Keterangan : A = Glomerulus normal, B = Ruang antara glomerulus dan
kapsula bowman, C = Kapsula bowman.
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W
-

\, ’ /7
Gambar /N3 \ g,/ 3 5083,2 mg/kg

bb)
K =" Glomere nafmal, B Ruang™a efulus dan
ka an, C = Kapsulabowifian

Gambar 25. Gambaran histologi ginjal kelompok jantan (dosis 5083,2 mg/kg
bb) pada mencit jantan dengan perbesaran 400x.

Keterangan : A = Glomerulus normal, B = Ruang antara glomerulus dan
kapsula bowman, C = Kapsula bowman.
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Gambar 27. Gambaran histologi ginja
bb), perbesaran 400x.

Keterangan : A = Glomerulus normal, B = Ruang antara glomerulus dan
kapsula bowman, C = Kapsula bowman.
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Gamba | . ntrol normal

ulus dan

Gambar 29. Gambaran histolog®™@mjal kelompok jantan kontrol normal
(larutan CMC 0,5%), perbesaran 400x.

Keterangan : A = Glomerulus normal, B = Ruang antara glomerulus dan
kapsula bowman, C = Kapsula bowman.
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Gambar 30. ¢
dengan perbe

Keterang =
hati) deng

Gambar 31. Gambaran histologi hati kelompok jantan dosis 813,3 mg/kg bb,
dengan perbesaran 400x.

Keterangan: A= vena sentralis dengan sel endotel normal, B= Hepatosit (sel
hati) dengan inti sel normal, C= sinusoid.
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Gambar 33. Gambaran histologi hati kelompok jantan dosis 2033,3 mg/kg bb,
dengan perbesaran 400x.

Keterangan: A= vena sentralis dengan sel endotel normal, B= Hepatosit (sel
hati) dengan inti sel normal, C= sinusoid.
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Gambar 34. G : 3 ¢ W 33 g’kg bb,
dengan pethé / ' /
Keterangd ‘ i an se

dotel noemal b= Tlope (sel
hati) de

Gambar 35. Gambaran histologi hati kelompok jantan dosis 5083,2 mg/kg bb,
dengan perbesaran 400x.

Keterangan: A= vena sentralis dengan sel endotel normal, B= Hepatosit (sel
hati) dengan inti sel normal, C= sinusoid
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Gambar 37. Gambaran histologi hati kelompok jantan dosis 12.708 mg/kg bb,
dengan perbesaran 400x.

Keterangan: A= vena sentralis dengan sel endotel normal, B= Hepatosit (sel
hati) dengan inti sel normal, C= sinusoid.
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Gambar
CMC 0,5

Ketera
hati) de

Gambar 39. Gambaran histologi hati kelompok jantan kontrol normal (larutan
CMC 0,5%), dengan perbesaran 400x.

Keterangan: A= vena sentralis dengan sel endotel normal, B= Hepatosit (sel
hati) dengan inti sel normal, C= sinusoid.
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kan 10%

Gambar 41. Gambaran histologi hati dengan derajat kerusakan 20%
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Tabel 9

Klasifikasi senyawa berdasarkan toksisitas relatif (10)

Kategori LDso
Super toksik 5 mg/kg atau kurang
Sangat toksik 5-50 mg/kg

Toksik 50-500 mg/kg
Cukup toksik ; - 0,5-5 g/kg

Se K 15 g/kg
an Percobaan

\' o
o\ g

" Jumla
AR

-
o i\

\Y

"’
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Tabel 11
Jumlah Eritrosit Rata-Rata Mencit Jantan Hari Ke-0 (Sebelum Perlakuan),

Setelah 24 Jam dan Setelah 14 Hari Perlakuan

Kelompok Jumlah Eritrosit (10°/mm°)
Hari Ke-0 Setelah 24 jam  Setelah 14 hari

8.0 5,39 6,82

2,93 7,53

5 7,82

8,14

), 73
3 + 0,959

|
(Dosis 813,3 mg/kg bb mencit)

Jumlah Eritrosi

. : o
(Dosis 20 : ‘

Jumlah_t a-rata + SD

(Dosis 5 encit

Jumlah Eritr@Sifitata-rata + SD 8 + 0, 92000+ 0,822

(Dosis 12.708 mgfkg bb ‘g";ar 6

5,16
,76

8,12
9,81
Jumlah Eritrosit rata-rata + SD 7,662 + 2,254
(Larutan (\3/MC 0,5%) i 75 8,71
’ 7,11 8 7,89
8,13 8,41 9,01
5,49 8,5 9,19
7.68 8,75 8,65

Jumlah Eritrosit rata-rata + SD 7,194 + 1,019 8,232 + 0,490 8,690 + 0,498
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Tabel 12
Jumlah Eritrosit Rata-Rata Mencit Betina Hari Ke-0 (Sebelum Perlakuan),

Setelah 24 Jam dan Setelah 14 Hari Perlakuan

Kelompok Jumlah Eritrosit (10°/mm°)
Hari Ke-0 Setelah 24 Setelah 14
jam hari
|

6,71 9,41
8,C 8,87
6,53
10,03
7,3

(Dosis 813,3 mg/kgygbh

8,428 +1,466
.76
.98
5,44
39
73

658 1880+ 2,337
3 P4

6,87 1
7,23 4
9,99 ,67
6,05 6,55

083,2 m

-‘ mencit

Junlah.Britrosit ralae “ L 628 1495 7,342 +1,622
(Dosis J v 8,87
= ! ¢ 8,71
8,36
8,26
Sty 8,71
Jumlah Eritrosit rata-rata 8D o488 7,010 0,924 9,202 +0,933
(Larutan (\'2/MC 0,5%) 129 8,12 6,49
’ 10,8 8,31 8,92
9,28 8,4 9,32
9,07 8,48 8,94
7,11 8,48 8

Jumlah Eritrosit rata-rata + SD 8,710 £ 1,533 9,062 +1,084 8,734 +0,504
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Tabel 13
Jumlah Leukosit Rata-Rata Mencit Jantan Hari Ke-0 (Sebelum Perlakuan),

Setelah 24 Jam dan Setelah 14 Hari Perlakuan

Kelompok Jumlah Leukosit (10°/mm°)
Hari Ke-0 Setelah 24 jam  Setelah 14 hari

_ | _ 4:9 13,15 11,15
(Dosis 813,3 mg/kg bb mencit) 96 9,05
9,4 12,65

6,1
9,65

Jumlah Leukogitifats D 9 ."1 B 4 |

(Dosis 2033,3 "‘ \'/
o8 8.1

605

1,072 9,71C 34

Jumlah i -rata + e 7,120

‘Wﬂ f
H 3 K 0 %

Jumiah Lewa-rata +SD 0 + 0,962
(Dosis 12.708 g Srlan

Jumlah Leukosit rata-rata 440 %376 | : 8,510 + 1,220

v 10,5 7,45
(Larutan CMC 0,5%)

10,2 11 15. ,
15,8 12,05 10,75
7.7 1 112’715 14,65
10,75 ’ 7,15

Jumlah Leukosit rata-rata + SD 11,000 +2,951 11,480+0,702 11,02 £ 3,795
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Tabel 14
Jumlah Leukosit Rata-Rata Mencit Betina Hari Ke-0 (Sebelum Perlakuan),

Setelah 24 Jam dan Setelah 14 Hari Perlakuan

Kelompok Jumlah Leukosit (10°/mm°)
Hari Ke-0 Setelah 24 Setelah 14 hari
jam

|
(Dosis 813,3 mg/kg bb men

6,6 8,8
8,95 13,95
13,15
14
8,45

11,670+2,803

E

14,6
5,8

5,25
4

b,6
eukosit rata [ ,602 +17 /30+4,731

) Dosle 5053 2 ghs 65

195
3,65

,95
e 15,55
uk03|t rata-ra y . , 15,350+4,035
! o 13,75
(Dosis 12.708 43 10,85
18,6
13,05
13,5
Jumlah Leukosit ,110 £1,016 13,950+2,841
(Larutan (\3/MC 0,5%) ; 6.3 91
’ 7,05 6,05 8,6
7,9 7,5 7,35
12,75 7,65 10,8
11,9 7,95 11,5
Jumlah Leukosit rata-rata + SD 9,930 + 2,463 7,090 +0,855 9,590 + 1,667
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Tabel 15
Jumlah Trombosit Rata-Rata Mencit Jantan Hari Ke-0 (Sebelum Perlakuan),

Setelah 24 Jam dan Setelah 14 Hari Perlakuan

Kelompok Jumlah Trombosit (10°/mm°)
Hari Ke-0 Setelah 24 jam Setelah 14
hari
_ | _ 3,1 3,92
(Dosis 813,3 mg/kg bb mencit)

1,86 4,08
[ 3,42
2,38
4,62

B4 +0,845

Jumlah Tromh

(Dosis 2033,

Jumlah 9sitgrata-rata + SD

(Dosis encit)

(Dosis 12.708

Jumlah Tr#rata-rata + SD
-
#g #"

3,14

Jumlah Trombosit rata-rata* =SB 5,332 +1,598

v 6,9 3,14

(Larutan CMC 0,5%) / 7,08 4,22
4,14 9,9 6,04
3,66 7 5,42
5,8 6,5 5,02

Jumlah Trombosit rata-rata + SD 3,732 + 1,369 7,476 £ 1,373 4,768 +1,124
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Tabel 16
Jumlah Trombosit Rata-Rata Mencit Betina Hari Ke-0 (Sebelum Perlakuan),
Setelah 24 Jam dan Setelah 14 Hari Perlakuan

Kelompok Jumlah Trombosit (10°/mm°)
Hari Ke-0 Setelah 24 Setelah 14
jam hari
| 4,16 3,12 4

(Dosis 813,3 mg/kg bb

1 3,16 4,9

menett) 4.64 4.12
3 € 402 5,1
o
F ’ 856 4.088 £1.008
5,4 432

4,2
1,56
5,42

0 +0,903

16 4 2/

4,14 3
1 99028%0,983 3,736 £0,79 1

Dosis 5083,2 ...' E. v 8

+

umlah Trombosit rata-ra

3,12
,960 +0,875

4,32
4,44
5,72
2,42
5
Jumlah Trombosit rata 3,308+1,595 4,38 +1,228
SD
v 3 2,96 3,82
(Larutan CMC 0,5%) 46 344 4,94
3,16 3,6 4,64
5,84 5,54 4,7
5,58 3 3
Jumlah Trombosit rata-rata + 4,436 + 1,323 3,708 +1,060 4,220 10,802
SD
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Tabel 17
Jumlah Hemoglobin Rata-Rata Mencit Jantan Hari Ke-0 (Sebelum Perlakuan),
Setelah 24 Jam dan Setelah 14 Hari Perlakuan

Kelompok Jumlah Hemoglobin (g/100 mL)
Hari Ke-0 Setelah 24 jam Setelah 14 hari
(Dosi 813I3 /kg bb 16 10,4 11.8
osis ,3 mg/kg
mencit) 15 13,2 11,8

12,6 11,2
12 11,8
% 8,8

Jumlah He ’iﬁ 11,080+1,300

9,6

9
/]
Dy

moglobin rata
ta £ SD

(Dosis 7 3img 11,6
10,6
10 12
5 13,4
Jumlah Hemoglobin rata- 0,64 B 1,160%2,021 11,160+1,936
rata + SD l v j
v 15,2 8 11,2
(Larutan CMC 0,5%) 13.2 12.4 10.2
12,6 10 7
8,6 14 10,8
8 15 12,4
Jumlah Hemoglobin rata- 11,560+3,160 11,880+2,876 10,320+2,022
rata £ SD
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Tabel 18
Jumlah Hemoglobin Rata-Rata Mencit Betina Hari Ke-0 (Sebelum Perlakuan),

Setelah 24 Jam dan Setelah 14 Hari Perlakuan

Kelompok Jumlah Hemoglobin (g/100 ml)
Hari Ke-0 Setelah 24 jam Setelah 14
hari
(Dosi 813I3 /kg bb 14.8 10.8 9.8
osis »3 mg/kg
mencit) 10 10,4

9,2 12

10,4
7
1,4

b 10,6
12,2
ﬁ' ’-%- " F i’ ] 11,000+1,049
I e "
51 ) ¢

11,8

1,753 11,720+1,006

gilah Hemoglobin rata ‘ W ,
N LR
083, g b 5

mengc
- . A .
lah Hemoglobiferata= D0 7 h2eme. 10,720+1,8

10,6
11,8

9
11,440+1,920

(L gl e AN

11,2
it : 8,8
8 N 8 12,4
- A A 114
L 9 14
Jumlah Hemoglobin rata- H.560+1,873 10,120+1,222 11,56 +£1,899
rata + SD
v 11,8 11 11
(Larutan CMC 0,5%) 13.2 13 112
13,4 13,8 8,6
1,4 11,8 11,4
12 9,6 9
Jumlah Hemoglobin rata- 12,360£0,888  11,840+1,652  10,240%1,330
rata + SD
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Tabel 19
Hasil Pengukuran Diameter Kapsula Bowman Rata-Rata

pada Mencit Jantan

Kelompok Rata-rata Diameter Kapsula  Nilai Rata-rata dari Rata-rata
Bowman Diameter Kapsula Bowman +
(um) SD
| (um)
(Dosis 813,3 mg/kg bb
mencit) 37,813 + 3,414

|
(Dosis 2033,3
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Tabel 20
Hasil Pengukuran Diameter Kapsula Bowman Rata-rata
pada Mencit Betina

Kelompok Rata-rata Diameter Kapsula  Nilai Rata-rata dari Rata-rata
Bowman Diameter Kapsula Bowman +
(um) SD
(m)
| 82,85
(Dosis 813,3 mg/kg bb 94,14
mencit) 82,58 85,548 + 4,908

I ! ),
(Dosis 2033,3 ¢ bl
meng 85,764 + 1,207

(Dgsis I \'

.708 mg/kg bb

cit)
A,

CMC 0,5%)
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Tabel 21
Hasil Pengukuran Jarak Ruang antara Glomerulus

dengan Kapsula Bowman Rata-Rata Pada Mencit Jantan

Kelompok Rata-rata Jarak Ruang Nilai Rata-rata dari Rata-rata
antara Glomerulus dengan Jarak Ruang antara
Kapsula Bowman Glomerulus dengan Kapsula

weg Bowman + SD
(Um)

|
(Dosis 813,3 mg/kg bk
mencit)

314 + 2,192

Il n F }
Dosis 2033,
(Dosis >4 ’/ y |,

(Dosis ‘

12,480 +i 0,746 ’
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Tabel 22
Hasil Pengukuran Jarak Ruang antara Glomerulus

dengan Kapsula Bowman Rata-Rata Pada Mencit Betina

Kelompok Rata-rata Jarak Ruang Nilai Rata-rata dari Rata-rata
antara Glomerulus dengan Jarak Ruang antara
Kapsula Bowman Glomerulus dengan Kapsula
Bowman = SD
(Um)

|
(Dosis 813,3 mg
menci

12,050 + 0,948

10,

MZ + 3,236

[
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Tabel 23
Hasil Pengukuran Diameter Vena Sentralis Rata-rata

pada Mencit Jantan

Kelompok Diameter Rata-rata Vena Nilai Rata-rata dari Rata-Rata
Sentralis Diameter Vena Sentralis +
(um) SD
| (um)
(Dosis 813,3 mg/kg bb
mencit) 0, 536 + 2,648

Il
(Dosis 2033,
meng

(Dosis

\/

(Larutan‘?%)
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Tabel 24
Hasil Pengukuran Diameter Vena Sentralis Rata-rata

pada Mencit Betina

Kelompok Diameter Rata-rata Vena Nilai Rata-rata dari Rata-
Sentralis Rata Diameter Vena
(um) Sentralis + SD
(um)

|
(Dosis 813,3 mg/kg bb
mencit) . g 38,518 + 1,092
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Tabel 25

Persentase Kerusakan Sel Hati Mencit Jantan Setelah

14 Hari Perlakuan

Kelompok Degenerasi Ulangan ke- Rata-
rata

1 2 3 4 5

100 100 100 100

(Dosis 0 0
813,3 0 0
mg/kg bb

mencit)

Il
(Dos
203
ng/k
"G

(L‘W‘ 20-40%
cMCT, # > 409 1 a

- R\

100
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Tabel 26

Persentase Kerusakan Sel Hati Mencit Betina Setelah

14 Hari Perlakuan

Kelompok Degenerasi Ulangan ke- Rata-
rata
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Lampiran 1

Penetapan Dosis

Penentuan dosis terbesar ditentukan dengan uji pendahuluan untuk

mengetahui dosis terbesar yang dapat disonde kepada mencit. Dosis

terbesar yang dapat disondel k_sebesar 12,708 g/kg bb

(dosis 4).

Dosis IV unt ¢ nCit '
12,708 glkg kb bb = 0,25%gssbukiobat herbal “
Dari do ebut kemudian dilakukafiSpeng@enceran sebesw

a.
Sehing osis 1 3 yang'gliguna seb@gai larut3 ebesar 3813

0839 it. !
S

g/kg bbx2, @/Kg bb dan

-
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Lampiran 2

Cara Pembuatan Larutan Uji

Larutan CMC 0,5% dibuat dengan menimbang 50 mg CMC yang

kemudian dikembangkan dengan air hangat sebanyak 20 kali berat CMC

yang ditimbang, setelah sem ampur dengan merata dalam air

hangat, larutan i ampai volume 10 ml.

Dosis vy. q 2,033 g/kg bb,
g \'

spensi Wi dila : erbuk obat

ak 10551

c. Larutan uji dosis 2

Pipet 0,64 ml suspensi uji dosis IV, kemudian cukupkan volumenya
hingga 4 ml dengan larutan CMC 0,5%, aduk hingga homogen, diperoleh

suspensi uji dengan konsentrasi 168,16 mg/ml.
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Larutan uji dosis 1

Pipet 0,25 ml suspensi uji dosis IV, kemudian cukupkan volumenya
hingga 4 ml dengan larutan CMC 0,5%, aduk hingga homogen, diperoleh

suspensi uji dengan konsentrasi 420,4 mg/ml.

(N2
> <
< s

L ZaS>>
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Lampiran 3
Uji Analisis Variansi Satu Arah (One-way ANOVA) Terhadap Jumlah

Eritrosit Mencit Jantan Sebelum, Setelah 24 Jam dan Setelah 14 Hari

Perlakuan (SPSS 15.0)

perbedaan jumlah

Tujuan ] :
2 2N ¢ ih 24 jam dan

it jantan

14 hari

ah eritrosit ndan pada
ﬁ”erlakuan.

Liamdan setelah 1

Kriteria Penguijia

Jika P > 0,05 maka Ho diterima

105

Uji toksisitas..., Yusrina Agustina Lubis, FMIPA Ul, 2008



Hasil perhitungan

dF Sum of Mean F Sig.
square Square

Eritrosit-0 Between Groups 4 5,57 1,39 0,80 0,540

Within Groups 20 34,84 1,74
Total 24 40,41

Eritrosit-24 Between Groups 4 29,303 7,326 8,15 0,061

Within Groups 20 77 0,899

Total

Eritrosit-14  Between Gioef r 8 1,61 0,211
Within 0 )
Total

Nilai P pada s 0 d

Nilai P

| _ . .
Nilai P p ri setelaimperiakuah =102 #F; mak iteriwd

Kesimp

Dat h eritrosit -' A ' ebelum pern tidak

berbed!Jcar ; h’

a}ﬁ hari setelah perlakuan

berbeda secarvr
it

Data jumlah eritrosit m

tidak berbeda secara bermakna.
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Lampiran 4
Uji Analisis Variansi Satu Arah (One-way ANOVA) Terhadap Jumlah
Eritrosit Mencit Betina Sebelum, Setelah 24 Jam dan Setelah 14 Hari

Perlakuan (SPSS 15.0)

Tujuan ol Y . idaknya perbedaan jumlah

setelah 24 jam dan

J cit betina
v 14 hari

eritrosit ofina pada

daan jum

pada elu . 24 ja

n setelah 14 perlakuan.
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Hasil perhitungan

dFF Sum of Mean F Sig.

square Square
Eritrosit-0 Between Groups 4 6,53 1,63 1,03 0,416
Within Groups 20 31,69 1,58
Total 24 38,22

Eritrosit-24  Between Groups 4 267250 668,12 264, 0,153
Within Groups 20 0 59 2,53 13

Total O

Eritrosit-14  Betwee O 4 506, 509, 0,259
Withi D 3" 01
{4 % )

Nilai P pa
Nilai P pad

Nilai P pada 14 hari s

Kesimp‘ y

o Data.‘l?m eritrosit

berbeda secaligs Jf

e Data jumla
berbeda secara bﬁi

e Data jumlah eritrosit mencit be pada 14 hari setelah perlakuan

tidak berbeda secara bermakna.

108

Uji toksisitas..., Yusrina Agustina Lubis, FMIPA Ul, 2008



Lampiran 5
Uji Analisis Variansi Satu Arah (One-way ANOVA) Terhadap Jumlah
Leukosit Mencit Jantan Sebelum, Setelah 24 Jam dan Setelah 14 Hari

Perlakuan (SPSS 15.0)

idaknya perbedaan jumlah

{ ; o setelah 24 jam dan
{8 'ri pe!
: : "p' He edaan) it mencit
Jantan"pada s um elah 2498 > 14 hari
an.

eukosit an pada

n setelah 14 perlakuan.
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Hasil perhitungan

dF Sum of Mean F Sig.
square Square

Leukosit-0 Between Groups 4 13,64 3,41 0,35 0,841
Within Groups 20 195,07 9,75

Total 24 208,71

Leukosit-24  Between Groups 4 91,76 22,94 13,17 0,051
Within Groups 34 83 1,74
Total

Leukosit-14 Between 4,4C 0,52 0,725

Grou
it

-, .F'

Nilai P p3 sebe perlakuan =10 HO dlterlm.

Nilai P

setelah perlakt@@n = » maka Ho diteri

Nilai P ' Stelahgpe 2 s : Ho dife

=
Kesimpb @ K © d
e Data Jﬂh le F I"li:: ﬁqﬁl ..... Ti.“* pe an tidak

berbeda 0 DEFNaKnNa.

e Data jumlah |

. ﬂ -@ thelah perlakuan
tidak berbeda secara be v

e Data jumlah leukosit mencit jantan pada 14 hari setelah perlakuan

tidak berbeda secara bermakna.
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Lampiran 6
Uji Analisis Variansi Satu Arah (One-way ANOVA) Terhadap Jumlah
Leukosit Mencit Betina Sebelum, Setelah 24 Jam dan Setelah 14 Hari

Perlakuan (SPSS 15.0)

Tujuan aknya perbedaan jumlah

etelah 24 jam dan

t o 'p- e edaan) it mencit
petinaPada s um elah 2498 ' 14 hari
an.

eukosit ofina pada

n setelah 14 perlakuan.
Slgnlflka

Kriteria Peng
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Hasil perhitungan

dF Sum of Mean F Sig.
square Square
Leukosit- Between Groups 4 91,58 22,90 4,07 0,054
0 Within Groups 20 112,58 5,63
Total 24 204,16
Leukosit- Between Groups 4 6:68 1,67 0,49 0,744

24 Within Groups 0

Total

Leukosit- Betwee 0,109
14 Within
Total

Nilai P pz i per ‘1

Nilai P setelafmperiakudh =104744", makadhlo iterinid
Nilai P p setela o dite

Kesimpula .‘d.

e Data jum|ah ._4]"&; me heting a -:Y;‘Ij, perlakuan tidak
berbeda
imetelah perlakuan

e Data jumlah |M it

tidak berbeda secara bermakna®
e Data jumlah leukosit mencit betina pada 14 hari setelah perlakuan

tidak berbeda secara bermakna.
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Lampiran 7
Uji Analisis Variansi Satu Arah (One-way ANOVA) Terhadap Jumlah
Trombosit Mencit Jantan Sebelum, Setelah 24 Jam dan Setelah 14 Hari

Perlakuan (SPSS 15.0)

Tujuan idaknya perbedaan jumlah

m, setelah 24 jam

erbedaan p) it mencit

elah 24 ' 14 hari

\da perb an #h tromD® cit jantan
58 A clai 24 jam dan ah 14 hari

Jika P > 0,05 maka Ho diterima
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Hasil perhitungan

dF Sum of Mean F Sig.
square Square

Trombosit-0 Between Groups 4 7,99 2,00 1,43 0,260
Within Groups 20 27,92 1,40
Total 24 35,91

Trombosit-24 Between Groups 4 3,12 0,78 0,58 0,681
Within Groups 20 26,95 1,35
Total .

Trombosit-14 Betwegns&ra ¢ Y ' 40 2,57 0,069
Withifl Gre é b
. :

Nilai P pa
Nilai P pad

Nilai P pada 14 hari s

Kesimp‘ y
. Datew-\ trombosi

berbeda seca

e Data jumla ah perlakuan
tidak berbeda seM 4

¢ Data jumlah trombosit mencit jaftan pada 14 hari setelah perlakuan

tidak berbeda secara bermakna.
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Lampiran 8
Uji Analisis Variansi Satu Arah (One-way ANOVA) Terhadap Jumlah
Trombosit Mencit Betina Sebelum, Setelah 24 Jam dan Setelah 14 Hari

Perlakuan (SPSS 15.0)

Tujuan idaknya perbedaan jumlah

m, setelah 24 jam

grbedaan p) it mencit

petina™@ada s elah 24 ' 14 hari

an.

\da perbedasan ah trom0S Cit betina
58 A clai 24 jam dan ah 14 hari

Jika P > 0,05 maka Ho diterima
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Hasil perhitungan

dF Sum of Mean F Sig.
square Square
Trombosit- Between Groups 4 7,99 2,00 1,43 0,260
0 Within Groups 20 27,92 1,40
Total 24 35,91
Trombosit- Between Groups 4 3,12 0,78 0,58 0,681
24 Within Groups 6,95 1,35
Total /

Trombosit- Between Gre : 2,57 0,069
14 Within @
Total

Nilai P pa
Nilai P pad

Nilai P pada 14 hari s

Kesimp‘ y
. Datew-\ trombosi
berbeda seca “’-l‘l?
e Data jumla ah perlakuan
tidak berbeda s
a pada 14 hari setelah perlakuan

e Data jumlah trombosit mencit b

tidak berbeda secara bermakna.
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Lampiran 9
Uji Analisis Variansi Satu Arah (One-way ANOVA) Terhadap Jumlah
Hemoglobin Mencit Jantan Sebelum, Setelah 24 Jam dan Setelah 14 Hari

Perlakuan (SPSS 15.0)

Tujuan idaknya perbedaan jumlah

um, setelah 24 jam

: Ho = ';; edaan Ju) in mencit
Jantan"pada s elah 24 ' 14 hari
an.

: ds 3 al¥ hemogl® ot jantan
pada sébg h claii 24 jam dan ah 14 hari

Jika P > 0,05 maka Ho diterima
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Hasil perhitungan

dF Sum of Mean F Sig.
square Square

Trombosit- Between Groups 4 30,65 7,66 1,71 0,186
0 Within Groups 20 89,39 4,47

Total 24 120,04
Trombosit- Between Groups 4 15,01 3,75 1,11 0,379
24 Within Groups 20 67,62 3,38

Total 3
Trombosit- Between Gre 0,69 0,610
14 Within @

Total

ARV 4

Nilai P pa
Nilai P pad

Nilai P pada 14 hari s

Kesimph y
o Dateww hemoglobi*mencitiants 9 Mtidak

berbeda seca “’-l‘l?

e Data jumla
tidak berbeda seMM

¢ Data jumlah hemoglobin mencit |

tidak berbeda secara bermakna.
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Lampiran 10
Uji Analisis Variansi Satu Arah (One-way ANOVA) Terhadap Jumlah
Hemoglobin Mencit Betina Sebelum, Setelah 24 Jam dan Setelah 14 Hari

Perlakuan (SPSS 15.0)

Tujuan idaknya perbedaan jumlah

um, setelah 24 jam

: Ho = ';; edaan Ju) in mencit
petina@ada s elah 24 ' 14 hari
an.

. da 3 alr hemogl® cit betina
pada sébg h clai24 jam dan ah 14 hari

Jika P > 0,05 maka Ho diterima
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Hasil perhitungan

dF Sum of Mean F Sig.
square  Square

Trombosit- Between Groups 4 3,08 0,77 0,28 0,888
0 Within Groups 20 55,28 2,76

Total 24 58,36
Trombosit- Between Groups 4 19,67 4,92 3,44 0,057
24 Within Groups 20 8,61 1,43

Total . 2G
Trombosit- Between 1.37 0,279
14 Within @

Total

ARV 4

Nilai P pa
Nilai P pad

Nilai P pada 14 hari s

Kesimp‘ y
o Dateww hemoglobin*mencitibe 9 M tidak

berbeda seca “’-l‘l?

e Data jumla
tidak berbeda seMM

¢ Data jumlah hemoglobin mencit

tidak berbeda secara bermakna.
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Lampiran 11
Uji Analisis Variansi Satu Arah (One-way ANOVA) Terhadap Diameter

Kapsula Bowman Mencit Jantan dan Mencit Betina (SPSS 15.0)

ada tidaknya perbedaan yang

Hasil perhitungav ‘

Uji ANOVA Satu Arah Di apsula Bowman Mencit Jantan
dF Sum of Mean F Sig.
square Square
Between Groups 4 40,2 10,0 0,60 0,666
Within Groups 20 334,4 16,7
Total 24 374,5
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Uji ANOVA Satu Arah Diameter Kapsula Bowman Mencit Betina

dF Sum  of Mean F Sig.

square Square
Between Groups 4 52,5 13,1 0,76 0,563
Within Groups 20 345,2 17,3
Total 24 397,7

Nilai P mencit jantan = 0,666 ; mg
Nilai P mencit beting
Kesimpulan :

o : i Kapsula Bo ghett jantap tidak™pe

) - i ¢ D ed

—d
o
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Lampiran 12
Uji Analisis Variansi Satu Arah (One-way ANOVA) terhadap Jarak Ruang
antara Glomerulus dengan Kapsula Bowman Mencit Jantan dan Mencit

Betina (SPSS 15.0)

Tujuan a perbedaan yang

idak perbe pada data

jarak ruang, antdra glomerulus dengangkag Sowman

ga M 21, Yaho bermakna&ta jarak
ruangeamtel erulus‘dengan kap man antar
e T g

Kriteria Pengujian : Ji ditolak

antar ke

Ha

Jika P > 0,05 maka Ho diterima
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Hasil perhitungan

Uji ANOVA Satu Arah Jarak Ruang antara Glomerulus

dengan Kapsula Bowman Mencit Jantan

dF Sum of Mean F Sig.
square Square
0,53

Between Groups 4
Within Groups

20 _ _
Total 24 3,5 L
mi\))
n Kapst “ul-j.‘ Betin

. - =
42 501 r

0,19 0,942

Betweef € S 4
Within Greups
Total

,'s.. 8 "‘
woslalalel

Nilai P menciMn h
Kesimpulan :

Nilai P me

" makg

-y

e Data jarak ruang antar

apsula bowman mencit
jantan tidak berbeda secara bermakna.
e Data jarak ruang antara glomerulus dengan kapsula bowman mencit

betina tidak berbeda secara bermakna.
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Lampiran 13
Uji Analisis Variansi Satu Arah (One-way ANOVA) terhadap

Diameter Vena Sentralis Mencit Jantan dan Mencit Betina (SPSS 15.0)

Tujuan : Untuk mengetahui ada tidaknya perbedaan yang

berma ameter vena sentralis.

ermakna pada data

0 akuan .
D€ ' EJ ang b diameter

ar

Hipotesa

npok pere

Pengujian  : JikalBi< (

i‘Mencit Jantan

um of Mean F Sig.
square Square
Between Groups 4 3,61 0,90 0,14 0,963
Within Groups 20 124,66 6,23
Total 24 128,27
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Uji ANOVA Satu Arah Diameter Vena Sentralis Mencit Betina

dF Sum of Mean F Sig.
square Square
Between Groups 4 20,41 5,10 0,92 0,470
Within Groups 20 110,40 5,52
Total 24 130,81

Nilai P mencit jantan = 0,963 ; mg
Nilai P mencit beting

Kesimpulan :

o z ' vena_ sentra MERECIF jantan_tidakK™be

~,
—
>
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